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UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERNYANYI 
MENGGUNAKAN MODEL TEAMS GAMES TOURNAMENTS (TGT) 









Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan dan mendeskripsikan upaya 
peningkatan kemampuan bernyanyi menggunakan model Teams Games 
Tournaments pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. 
Pemilihan model tersebut karena model TGT memiliki keunggulan untuk 
melibatkan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan membuat siswa 
lebih memahami materi dengan adanya tutor sebaya dalam kelompok belajar.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 
2 siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: a) perencanaan, b) tindakan, 
c) observasi, dan d) refleksi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siswa peserta ekstrakurikuler paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah sebanyak 42 
responden. Pengumpulan data menggunakan lembar penilaian tes (Pre-test dan 
Post-test), observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penyajian data dalam 
penelitian ini melalui angka, tabel, dan grafik. Adapun teknik analisis data 
dilakukan dengan cara mengolah skor aspek-aspek penilaian yang terdapat dalam 
penilaian tes praktek bernyanyi yang meliputi a) Intonasi, b) Artikulasi, c) 
Phrasering, d) Dinamik, dan e) Tempo.  
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata pada 
paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah menggunakan model TGT. Hasil tes 
kemampuan bernyanyi pada pra-tindakan menunjukan nilai rata-rata 45.36 dengan 
kriteria kurang. Setelah diberikan tindakan pada siklus I menunjukan hasil adanya 
peningkatan dengan nilai rata-rata 55.95 masuk kedalam kriteria cukup. Pada 
siklus II menunjukan adanya peningkatan kembali dengan nilai rata-rata 70.95 
masuk kedalam kriteria baik. Nilai rata-rata anggota paduan suara mengalami 
peningkatan dari pra-tindakan ke siklus I sebesar 11%. Kemudian dari siklus I ke 
siklus II nilai rata-rata kembali mengalami peningkatan sebesar 15%. 
Pembelajaran menggunakan model TGT dapat meningkatkan kemampuan 
bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada dirinya untuk mencapai tujuan tertentu. Pendidikan sangat 
bermakna bagi manusia sebagai upaya perwujudan pembentukan diri. Di dalam 
pendidikan terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat melekat pada peserta 
didik, pendidik, lingkungan dan sarana pendidikan. 
SMP Negeri 1 Pangkah adalah salah satu sekolah menengah pertama 
negeri di Kabupaten Tegal. Tujuan dari SMP Negeri 1 Pangkah adalah peserta 
didik yang berprestasi, berbudi pekerti luhur, dan berbudaya lingkungan. SMP 
tersebut memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler guna memberikan keterampilan 
kepada peserta didik. Salah satu contoh kegiatan ekstrakurikuler adalah paduan 
suara. Paduan suara adalah penyajian musik vokal yang terdiri atas 15 orang atau 
lebih yang memadukan berbagai warna suara menjadi satu kesatuan yang utuh dan 
dapat menampakan jiwa lagu yang di bawakan. 
Bernyanyi merupakan seni mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui 
nada dan syair lagu. Dengan demikian, syarat bernyanyi yang baik dan benar 
harus di kuasai oleh seorang penyanyi. Bernyanyi yang baik harus di latih secara 
teratur agar kualitas suara menjadi lebih baik. Kualitas suara yang baik ditentukan 
dari teknik vokal yang baik dan benar seperti teknik pernapasan, pembentukan 





Berdasarkan hasil pengamatan pada ekstrakurikuler paduan suara SMP 
Negeri 1 Pangkah, paduan suara di sekolah tersebut memiliki permasalahan 
seperti kurangnya pengetahuan teknik vokal, kesulitan membaca notasi musik, 
kurangnya kesadaran tiap individu untuk berlatih, dan penggunaan model 
pembelajaran yang kurang efektif. 
Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya variasi model 
pembelajaran dalam proses pembelajaran paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal. Salah satu cara yang dapat di lakukan adalah dengan 
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan serangkaian 
tindakan penelitian di dalam kelas dengan tujuan untuk mengatasi masalah 
pembelajaran dan meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas di 
awali dengan mengadakan perencanaan sampai dengan evaluasi terhadap tindakan 
yang dilakukan di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas dapat di laksanakan 
dengan menerapkan model pembelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas dapat di lakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk berperan aktif dan kreatif. Belajar 
secara aktif dapat membuat siswa mengoptimalkan kemampuan otaknya untuk 
menyerap materi yang dipelajari. Dari pertimbangan di atas, maka di perlukan 
suatu model pembelajaran yang tepat dalam penyampaian materi agar siswa 
merasa mudah dan senang dalam memahami materi pembelajaran sehingga tidak 
merasa jenuh selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Model pembelajaran 





TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang menempatkan 
siswa dalam kelompok belajar yang melibatkan seluruh siswa tanpa perbedaan 
status yang beraneka ragam, melibatkan siswa sebagai tutor sebaya, serta 
menerapkan unsur permaianan dalam proses pembelajaran. Di samping itu, TGT 
juga dapat menumbuhkan rasa disiplin, tanggung jawab, kerjasama, dan tolerasi 
antar anggota kelompok. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu diberikan model pembelajaran 
yang efektif agar dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi. Model 
pembelajaran TGT adalah model yang dipilih oleh penulis untuk meningkatkan 
kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten 
Tegal. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasi beberapa 
permasalahan. Identifikasi masalah yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan bernyanyi anggota paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah masih 
rendah. 
2. Kurangnya pengetahuan teknik vokal yang baik dan benar. 
3. Kurangnya kesadaran tiap anggota paduan suara untuk berlatih. 








C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk memfokuskan topik masalah agar 
dalam pengkajiannya lebih jelas dan terarah. Maka dari itu pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 
1 Pangkah Kabupaten Tegal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
terarah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya 
peningkatan kemampuan bernyanyi menggunakan model Teams Games 
Tournaments pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
yang akan dicapai. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan bernyanyi menggunakan model Teams Games 











F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memberikan manfaat khususnya bagi bidang yang 
terkait. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis seperti berikut ini. 
1. Menfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan baru dalam 
meningkatkan kemampuan bernyanyi. 
b. Hasil penelitian dapat menambah wawasan baru dalam bernyanyi 
menggunakan model Teams Games Tournaments. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi. 
b. Bagi guru seni budaya, penelitian ini diharapkan menjadi referensi tindakan 
dalam meningkatkan kemampuan bernyanyi. 
c. Bagi SMP Negeri 1 Pangkah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 







A. Deskripsi Teori 
1. Bernyanyi 
Bernyanyi adalah mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui nada dan 
kata-kata. Jika yang bernyanyi satu orang, maka dinamakan nyanyian solo atau 
solo vocal. Jika dua orang bernyanyi dengan dua suara dinamakan duet vocal, tiga 
orang trio vocal, empat suara kwartet vocal , lima suara kwintet vokal, enam suara 
sekstet vocal, tujuh orang septet vocal dan delapan orang oktet vocal.  
Dalam bernyanyi teknik vokal merupakan suatu pengetahuan penting yang 
harus dimiliki. “Teknik vokal yang harus dikuasai dalam bernyanyi antara lain: 
Teknik pernapasan, Membentuk suara, Resonansi, Intonasi, Artikulasi, dan 
Phrasering” (Pusat Musik Liturgi, 1992:7). Berikut adalah teknik yang harus 
dikuasai dalam bernyanyi, antara lain: 
a. Teknik Pernapasan 
Bernapas adalah suatu kegiatan alamiah yang dilakukan manusia. Tanpa 
bernapas manusia tidak akan bertahan hidup. Pernapasan berperan penting dalam 
bernyanyi, pengambilan napas yang tidak tepat akan merusak suatu karya. Setiap 
teknik bernapas juga memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 








1) Pernapasan bahu 
Dalam pernapasan bahu, udara mengisi bagian atas paru-paru sehingga 
bagian atas akan mengembang kemudian mendesak bahu terangkat. Pengambilan 
napas dengan cara ini kurang tepat bagi penyanyi karena penyimpanan udara di 
dalam paru-paru tidak tahan lama dan menjadikan bentuk tubuh kurang indah. 
2) Pernapasan dada 
Dalam pernapasan dada, udara mengisi seluruh bagian paru-paru sehingga 
membuat dada membusung. Teknik pernapasan dada menguras banyak tenaga 
karena pada saat dada membusung, bahu dan leher akan menegang sehingga suara 
yang di hasilkan tidak lepas. Bentuk tubuh yang kurang indah juga di tunjukan 
pada saat dada membusung saat pengambilan napas. 
3) Pernapasan diafragma 
Dalam pernapasan diafragma, paru-paru terisi penuh karena rongga dada 
membesar. Dengan teknik pernapasan diafragma bahu, leher, dan dada tidak 
meneggang sehingga tidak menganggu organ-organ lainnya. Pernapasan 
diafragma adalah pernapasan yang paling baik digunakan saat bernyanyi, tetapi 
tidak semua orang dapat mempraktikan dengan baik. Oleh sebab itu diafragma 
dan semua pergerakan otot-otot perut dan sisi badan harus dilatih untuk 
mengadakan ketegangan serta pengenduran yang sengaja dan disadari. 
Menurut (Teori Seni Vokal, 1990) tujuan utama latihan pernapasan adalah 
berusaha agar udara yang masuk dapat mengisi seluruh bagian paru-paru dan 





tidak terputus-putus. Ada beberapa teknik-teknik dasar latihan pernapasan antara 
lain: 








Dokumentasi: Teori Seni Vokal (1990) 
a. Berdiri Tegak 
Saat posisi berdiri tegak, usahakan punggung rata dengan dinding, 
pandangan lurus ke depan, dada sedikit membusung, kaki berpijak kokoh di lantai 
sedikit renggang. Hirup udara sebanyak-banyaknya melalui hidung kemudian 
dikeluarkan kembali sedikit demi sedikit. Pada saat latihan diharapkan bahu tidak 
ikut terangkat keatas ketika mengambil udara. 
b. Tiduran 
Saat posisi tiduran, usahakan tempat untuk berbaring rata. Teknik posisi 
tiduran juga dapat melatih diafragma yaitu dengan cara menambahkan beberapa 
buku di atas perut. Pada saat mengambil napas, semakin berat beban yang di 
tanggung semakin kuat daya rentang diafragma. Saat berlatih diharapkan desakan 
napas yang diambil dapat mendorong perut dengan beban buku keatas, dengan 











Dokumentasi: Teori Seni Vokal (1990) 
c. Latihan memperkuat diafragma 
Latihan memperkuat diafragma dilakukan untuk membuat udara yang 
tersimpan di dalam paru-paru bertahan lama. Cara berlatih memperkut diafragma 
yaitu dengan cara menahan napas yang berangsur-angsur meningkat waktunya, 
seorang penyanyi biasanya bisa menahan sampai 60 detik. 






Dokumentasi: Teori Seni Vokal (1990) 
Hal penting dalam bernapas saat bernyanyi adalah penyanyi harus 
membagi persediaan napas hingga mencukupi sampai akhir lagu. Dalam paduan 
suara, pengambilan napas bersama juga menciptakan rasa kesatuan antara para 





Dalam bernyanyi, sikap tubuh saat mengambil napas seorang penyanyi 
berperan sangat penting, jika tidak di perhatikan akan menyebabkan ketegangan 
pada organ-organ tubuh yang lain. Sikap tubuh harus rileks, badan tidak 
bertopang pada suatu benda, pandangan lurus kedepan, kaki berdiri kokoh di 
lantai. Sikap yang baik ketika bernynyi adalah kepala sedikit menunduk agar nada 
tinggi bisa dinyanyikan dengan baik. 






Dokumentasi: Pusat Musik Liturgi (1992) 
 
b. Teknik Membentuk Suara 
Teknik membentuk suara seseorang ditentukan oleh ambitus suara, 
kemampuan menggunakan teknik, dan bakat. Disaat bernyanyi kita harus 
mengambil napas dengan cukup kedalam paru-paru, kemudian udara di 
hembuskan agar pita suara bergetar, getaran tersebut menghasilkan suara di dalam 








Menurut (PML, 1992:18) “Ucapan-ucapan saat bernyanyi disebut 
artikulasi, manusia memiliki alat-alat ucapan atau alat-alat artikulasi. 
Alat-alat artikulasi tersebut meliputi: a) pita suara; b) lidah; c) bibir; d) 
gigi; e) rongga mulut; f) anak tekak; g) langit-langit keras dan langit-
langit lunak; h) rongga hidung”. 
 






Dokumentasi: Pusat Musik Liturgi (1992) 
 
c. Artikulasi 
Menurut (Teori Seni Vokal, 1990:30) “Bentuk mulut dan posisi yang salah 
akan berpengaruh pada proses pembentukan suara”. Bentuk dan posisi organ-
organ mulut sewaktu memproduksi suara yang baik adalah sebagai berikut: 
1) Buka mulut selebar 3 jari secara vertikal, sehingga suara yang keluar tidak 
lemah dan agar suara menjadi bulat, maka bentuk mulut harus elips; 
2) Bentuk gigi seri sebelah atas harus tertutup setengah bagian oleh bibir sebelah 
atas; 
3) Posisi bibir bawah harus di tekankan pada gigi seri sebelah bawah, supaya 
kekuatan suara tidak berkurang; 
4) Aliran udara harus diarahkan ke langit-langit keras, supaya suara keluar 
menjadi jelas dan lantang; 
5) Langit-langit lunak dan anak lidah harus ditarik ke atas untuk menutup lubang 
yang menuju ke rongga hidung; 
6) Lengkung langit-langit harus dibuka lebar-lebar dan harus dijaga agar lidah 















Dokumentasi: Teori Seni Vokal, 1990 
Teknik pembentukan bunyi huruf vokal juga berperan penting dalam 
artikulasi saat bernyanyi. Bentuk mulut saat bernyanyi juga berperan penting pada 
suara yang dihasilkan, jika bentuk mulut benar maka suara yang dihasilkan bulat 
dan jernih. Pembentukan bunyi vokal ditentukan oleh sikap rongga mulut 
terutama lidah. (PML, 1992: 23) Bunyi huruf vokal antara lain: 
1) Huruf  „a‟ 
Merupakan dasar dari pengucapan semua huruf hidup yang lain. Tidak 
semua orang dapat mengucapkan dan menyanyikan „a‟ yang jelas dengan mudah. 
Seringkali „a‟ yang diucapkan berbunyi seperti „ou‟ atau „eu‟. Ini disebabkan 
posisi mulut yang yang kurang terbuka, rahang bawah tidak cukup bergerak ke 
bawah, atau juga  karena lidah tertarik melengkung ke belakang. Karena itu waktu 
kita menyanyikan „a‟ sebaiknya bibir membentuk seperti corong yang bundar dan 
rahang bawah diturunkan cukup jauh. Gigi atas dan bawah jangan sampai tertutup 
oleh bibir. Lidah terletak dengan permukaan yang rata, ujungnya menyentuh gigi 
bawah. Cara ini bisa menghasilkan bunyi „a‟ lebih baik (lihat gambar no.7). 











2) Huruf „i‟ 
Untuk membentuk huruf „i‟, bagian tengah dari lidah naik ke atas namun 
ujungnya tetap menyentuh gigi bawah. Waktu mengucapkan „i‟ sudut bibir ditarik 
ke belakang, namun dalam menyanyikan „i‟ bibir harap tetap membentuk corong. 
Jadi jaga agar bibir tetap membentuk lingkaran. Gigi atas dan bawah harap 
nampak. Waktu latihan posisi lidah dan sikap bibir harap diperiksa. Contoh 
dengan mengucapkan kata-kata seperti : „api‟, „kini‟, „tinggi‟, dan sebagainya 
(lihat gambar no.8). 






Dokumentasi: Pusat Musik Liturgi (1992) 
3) Huruf „u‟ 
Huruf „u‟ merupakan perubahan corong bibir dari dalam huruf „o‟ yang 
dipersempit dan dimajukan ke depan. Tetapi hendaknya celah bibir tetap 
membentuk sebuah corong yang bundar. Ujung lidah menyentuh gigi bawah dan 
sedikit membusung dibagian belakang. Rahang bawah harus turun secukupnya, 
untuk mendapatkan sikap bibir yang baik dapat dilatih dengan mengucapkan kata-
kata „mutu‟, „aku‟, „sungguh‟, „langsung‟, „seluruh‟, dan sebagainya (lihat gambar 
no.9). 






Dokumentasi: Pusat Musik Liturgi (1992) 
 
4) Huruf  „é‟, „e‟, dan „e‟ 
Huruf „e‟ seperti dalam kata „sate‟ hampir sama dengan huruf „i‟. Namun 
ada bahaya bahwa suara „e‟ terlalu tajam dan tidak enak. Hal ini dapat di atasi 





tetapi tetap seperti corong. Untuk mendapat „e‟ yang bulat, rahang bawah sedikit 
diturunkan sehingga tidak terlalu sempit. Huruf „e‟ bisa dilatih dengan kata-kata 
seperti „sate‟, „tempe‟, „lebar‟, dan sebagainya (lihat gambar no.10). 





Dokumentasi: Pusat Musik Liturgi (1992) 
5) Huruf „ó‟ dan „o‟ 
Keduanya berasal dari huruf „a‟ namun kini bentuk corong bibir diperlonjong dan 
sedikit dipersempit daripada sikap bibir waktu mengucapkan „a‟. Huruf „o‟ seperti 
pada kata „pohon‟, „obat‟, „lorong‟ dan seterusnya, memiliki bentuk corong bibir 
yang lebih bundar daripada huruf „o‟ dalam kata „toko‟, „oto‟, „radio‟, dan 
sebagainya. Posisi lidah seperti pada huruf „a‟ (lihat gambar no.11). 





Dokumentasi: Pusat Musik Liturgi (1992) 
 
d. Intonasi 
Intonasi adalah ketepatan suatu nada (pitch). Bunyi nada yang tepat akan 
menghasilkan suara jernih dan enak didengar, sebaliknya nada yang tidak tepat 
akan menghasilkan suara sumbang. Untuk membentuk intonasi yang baik 





1) Latihan dengan cara vokalisi nada-nada natural dengan tempo yang lambat 
kemudian bereangsur meningkat kecepatannya. 
2) Interval nada di mulai dari interval dekat kemudia meningkat ke interval yang 
lebih jauh. 
3) Setelah latihan dengan nada-nada natural dianggap sudah baik, kemudian 
Tahap berikutnya harus dilakukan dengan tempo yang bervariasi; 
4) Interval yang dipergunakan dalam melakukan latihan sebaiknya dimulai dari 
interval dekat dan meningkat ke interval jauh; 
5) Setelah melakukan latihan dengan nada-nada natural berjalan dengan baik, 
latihan di tingkatkan ke nada-nada kromatis. 
6) Mencoba lagu-lagu yang sesuai dengan tahap-tahap latihan yang sedang 
dilakukan. 
















1) Nyanyikan bahan latihan di atas dengan tempo lambat kemudain secara 
bertahap meningkat kecepatannya. 
2) Tahap kedua lakukan bahan latihan di atas dengan teknik “humming” untuk 
melatih rongga-rongga resonansi. 
3) Pergunakanlah syair yopel (tanpa makna) sekedar melatih vokalisi, seperti 
„ma‟, „la‟, „pa‟, „na‟, dan sebagainya. 
 
e. Resonansi 
Resonansi adalah usaha untuk memperindah suara dengan memfungsikan 
rongga-rongga udara yang turut bergetar disekitasr mulut dan tenggorokan. 
Resonansi di hasilkan dengan memfungsikan rongga-rongga tubuh yang berfungsi 
sebagai resonator. Menurut (PML, 1992:35) “Ruang resonansi terdiri dari semua 
ruangan dalam tubuh manusia terutama di atas pita suara (lihat gambar no.13). 






Dokumentasi : Pusat Musik Liturgi (1992)  
Rongga-rongga resonansi dapat dibagi menjadi 2 macam: (PML, 1992:35) 
1) Rongga resonansi yang bentuknya tak dapat diubah, terdiri dari : 
- Rongga dahi (a) (paling penting diantara semua rongga); 





- Rongga tulang saringan (b) (terdapat di kanan kiri tulang baiji); 
- Rongga tulang (c) (baik yang atas maupun bawah). 
2) Rongga resonansi yag bentuknya dapat diubah, terdiri dari: 
- Rongga tenggorokan (d) (di bawah anak tekak); 
- Rongga mulut (e); 
- Rongga hidung (f). 
 
Rongga-rongga resonansi berperan penting dalam menentukan suara yang 
dihasilkan. Banyaknya udara yang masuk ke dalam rongga membuat suara yang 
dihasilkan menjadi bulat. Jadi dapat disimpulkan, besarnya kemampuan dari 




Menurut (Teori Seni Vokal, 1990:43) “Usaha untuk membawakan atau 
memainkan musik supaya sesuai dengan ayunan gelombang kejiwaan 
dan perasaan pencipta musik secara utuh serta tidak menyimpang dari 
musik yang terkandung dalam musik tersebut disebut Phrasering”. 
 
Phrasering adalah aturan pemenggalan kalimat yang baik dan benar. 
Dalam analisis musik istilah phrase adalah rangkaian dari beberapa motif melodi 
yaitu rangkaian dari beberapa nada yang terdiri dari tiga buah nada atau lebih 
namun sudah mampu mengekspresikan suatu perasaan musikal.  
 
2. Pembelajaran 
“Pembelajaran adalah terjemahan dari instruction, yang diasumsikan dapat 
mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu melalui berbagai macam media, 
seperti bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio dan lain sebagainya” 





suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk 
membelajarkan siswa yang belajar”. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu siswa menerima pengetahuan 
dan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran dengan 
menggunakan media memudahkan siswa dalam penyerapan materi pembelajaran 
sehingga penyampaian materi oleh pendidik kepada peserta didik terserap 
optimal. 
Menurut Silberman (dalam Rusman, 2010:399) “banyak cara yang bisa 
membuat siswa belajar secara aktif”. Belajar secara aktif bisa di artikan siswa 
secara aktif ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Belajar secara aktif 
bisa di lakukan dengan cara membentuk kelompok belajar. Strategi pembelajaran 
dengan pembelajaran kooperatif cocok digunakan untuk penelitian tindakan kelas 
ini. 
a) Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif. Menurut Nurul Hayati (dalam Rusman, 2010:203) “pembelajaran 
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam 
satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”. Jadi dalam pembelajaran 
kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam 
pembelajaran ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk 





Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan antara lain: 1) pencapaian hasil 
belajar; 2) penerimaan terhadap perbedaan individu; dan 3) pengembangan 
keterampilan sosial. Penjelasan tujuan pembelajaran kooperatif dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Pencapaian Hasil Belajar 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran kooperatif unggul dalam 
membantu siswa memahami materi pembelajaran yang sulit. 
2) Penerimaan terhadap Perbedaan Individu  
Kelebihan dari pembelajaran kooperatif ialah penerimaan perbedaan individu, 
karena dalam kegiatan pembelajaran siswa akan belajar dalam kelompok-
kelompok kecil dengan orang-orang baru yang berbeda menurut ras, budaya, 
tingkat sosial, kemampuan, dan lain-lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Pembelajaran kooperatif  juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
dan kerja sama antar siswa. Siswa didorong untuk bekomunikasi dan 
berinteraksi dengan anggota kelompok, karena keberhasilan pembelajaran 
kooperatif ditentukan oleh kekompakan anggota kelompok. 
Jadi tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, memahami materi pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan 
keterampilan untuk bekerja sama. Pembelajaran kooperatif juga mempelajari 
keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif. 





dalam mengerjakan tugas. Peranan hubungan antar siswa dapat dibangun dengan 
mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok dalam membagi tugas 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
 
Menurut (Rusman, 2010:213) Ada beberapa varaiasi jenis-jenis model 
dalam pembelajaran kooperatif antara lain: Model Student Teams 
Achievement Division (STAD), Model Jigsaw, Investigasi Kelompok 
(Group Investigation), Model Make a Match (Membuat Pasangan), dan 
Model TGT (Teams Games Tournaments).  
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini model yang digunakan adalah model Teams 
Games Tournaments. Berikut adalah penjelasan tentang model TGT: 
b) Model Teams Games Tournaments 
Menurut Saco (dalam Rusman, 2010:224) “dalam TGT  siswa memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim 
mereka masing-masing”. Permainan di susun penulis dalam bentuk kuis berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. “Model 
pembelajaran TGT dibagi menjadi enam tahap pembelajaran, yaitu (a) presentasi 
kelas, (b) tim, (c) materi, (d) games, (e) turnamen, dan (f) penghargaan” (Slavin, 
2008: 166). Tahap-tahap tersebut harus dilakukan secara runtut pada proses 
pembelajaran TGT. Langkah-langkah model tersebut akan dijelaskan di bawah ini: 
- Tahap presentasi kelas 
Penulis menjelaskan langkah-langkah model TGT yang akan dilaksanakan 







- Tahap tim 
Penulis membagi kelompok menjadi 7 tim  yang beranggotakan 6 orang 
setiap kelompok. Pembagian kelompok berdasarkan heterogenitas 
(kemampuan bernyanyi siswa). Tujuan dari pembentukan kelompok 
berdasarkan heterogenitas agar setiap kelompok memiliki kemampuan yang 
rata. 
- Tahap materi 
Penulis menjelaskan materi bernyanyi pada ekstrakurikuler paduan suara. 
Pada saat penulis menjelaskan materi, penulis secara tidak langsung 
memberikan motivasi. Motivasi dilakukan dengan cara menghubungkan 
kegunaan paduan suara pada kehidupan sehari-hari. 
- Tahap games 
Penulis memberikan games kepada anggota paduan suara. Games digunakan 
saat pembahasan materi. Games terdiri atas kegiatan yang relevan dengan 
materi yang dijelaskan oleh penulis. Permainan dalam pembelajaran 
kooperatif model TGT dapat berupa permainan yang mudah dan banyak 
dikenal. 
- Tahap tournaments 
Tournamenst adalah suatu pertandingan dirancang oleh penulis  untuk 
menguji pengetahuan siswa setelah diberikan materi, biasanya berlangsung 
setelah diberikan materi. Pada turnamen penulis menunjuk siswa untuk 





secara rata berdasarkan kemampuan heterogen memungkinkan setiap siswa 
didalam kelompok berkontribusi secara maksimal terhadap skor tim mereka. 
- Tahap penghargaan (rewards) 
Pemberian penghargaan (rewards) diberikan kepada kelompok yang 
mendapatkan nilai tertinggi pada saat turnamen dilaksanakan. 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
model TGT  memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil, 
Dibentuknya kelompok belajar bertujuan untuk membentuk kekompakan 
siswa. Diperlukan penerimaan perbedaan individu dan kekompakan dalam tim 
karena paduan suara dibentuk untuk menyatukan berbagai macam suara agar 
bisa menjadi satu (homogen). 
b. Games Tournaments, 
Dalam penyajian materi menggunakan teknik permainan karena dengan 
bermain siswa tidak mudah jenuh dalam memahami materi. Selain itu, dengan 
teknik bermain pembelajaran paduan suara lebih menyenangkan karena 
anggota paduan suara bisa bermain sambil belajar. 
c. Penghargaan kelompok. 
Memberikan penghargaan adalah suatu upaya yang dilakukan penulis agar 
dalam berkompetisi siswa lebih termotivasi. Penghargaan kelompok dalam 
model TGT ini dilakukan karena biasanya dalam paduan suara tidak semua 





paduan suara yang berkemampuan kurang biasanya hanya membuka mulut 
tanpa mengeluarkan suara. Maka dari itu pemberian penghargaan ini dilakukan 
dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi lebih baik lagi. 
 
Pembelajaran paduan suara di sekolah menggunakan model TGT 
digunakan untuk menghafal teknik-teknik vokal, kemudian dapat di 
implementasikan saat bernyanyi. Permainan akademis TGT dapat membuat siswa 
lebih berani menunjukan kemampuan untuk bersaing dengan siswa lain 
khususnya dalam hal bernyanyi.  
Untuk memulai permainan dalam TGT, angggota paduan suara SMP 
Negeri 1 Pangkah yang berjumlah 42 siswa di bagi menjadi 7 kelompok. 
Kelompok tersebut adalah Piano 6 anggota, Timpani 6 anggota, Terompet 6 
anggota, Drum 6 Anggota, Gitar 6 anggota, Marimba 6 anggota, dan Harpa 6 
anggota. Satu kelompok dengan kelompok yang lainnya harus mempunyai 
kemampuan akademik yang merata, hal ini dilakukan supaya turnamen dapat 
berjalan dengan seimbang. “Kelompok harus terdiri seorang siswa berprestasi 
tinggi, seorang berprestasi rendah, dan dua atau tiga berprestasi sedang” (Slavin, 
2008:149). Kriteria siswa antara yang berprestasi baik, cukup, dan kurang 
didasarkan pada nilai tes pada tahap pra-tindakan. Berikut tabel pembagian 








Tabel 1. Pembagian Kelompok 
No. Gitar Harpa Timpani Marimba Drum Piano Terompet 
1. S42 S24 S30 S41 S40 S39 S34 
2. S17 S26 S32 S21 S33 S28 S35 
3. S4 S5 S3 S37 S31 S12 S2 
4. S23 S29 S25 S11 S27 S38 S6 
5. S18 S14 S10 S16 S22 S8 S36 
6. S1 S9 S15 S19 S13 S7 S20 
 
Siswa dengan prestasi baik pada tabel di atas diberi warna biru. Warna 
merah, kuning, hijau, dan ungu adalah untuk kriteria siswa dengan kemampuan 
sedang. Warna merah muda adalah untuk siswa dengan kemampuan akademik 
kurang. Setiap anggota dari kelima kelompok tersebut akan di pertandingkan 
dalam sebuah turnamen. Berikut adalah penempatan meja kelompok TGT: 











Dokumentasi: Restika Tri Widyasari 
 
Permainan dimulai dengan langkah-langkah berikut. Pertama, setiap 
pemain dalam tiap kelompok menentukan terlebih dahulu siapa yang menjadi 
pembaca soal dan pemain pertama dengan cara undian. Kedua, pemain yang 














kepada pembaca soal. Pembaca soal membacakan soal yang diambil oleh pemain. 
Ketiga, soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain. Setelah pemain mengetahui 
jawaban, maka pemain membacakan hasil pekerjaannya yang akan di koreksi oleh 
pelatih paduan suara apakah benar atau tidak jawabanya. Keempat, pembaca soal 
membuka kunci jawaban dan skor hanya diberikan jika menjawab dengan benar. 
Permainan dilanjutkan pada soal berikutnya sampai semua soal habis dibacakan, 
posisi pemain diputar searah jarum jam agar setiap peserta dalam satu kelompok 
dapat berperan sebagai pembaca soal dan pemain. Permainan dapat dilakukan 
berkali-kali dengan syarat bahwa setiap peserta harus mempunyai kesempatan 
yang sama sebagai pemain dan pembaca soal. Pembaca soal dalam permainan 
bertugas untuk membaca soal dan membuka kunci jawaban saja, tidak boleh ikut 
menjawab atau memberikan jawaban pada peserta lain. Setelah semua soal selesai 
dijawab, penulis menghitung jumlah soal yang dijawab dan menentukan berapa 
poin turnamen yang diperoleh tiap kelompok. Poin turnamen dicatat pada lembar 
skor seperti pada tabel 2. 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. Gitar              
2. Harpa              
3. Timpani              
4. Marimba              
5. Drum              
6. Piano              







Pada lembar penilaian turnamen di atas, jumlah soal yang berhasil dijawab 
oleh pemain akan di catat pada tabel di atas sesuai dengan nomor soal dan skor 
soal. Kemudian setelah selesai turnamen, jumlah skor yang diperoleh di 
jumlahkan, kemudian ditentukan berapa poin turnamen yang di dapatkannya. 
Penentuan poin yang diperoleh oleh masing-masing anggota kelompok didasarkan 
pada jumlah soal yang dapat dijawab dengan ketentuan jawaban benar mendapat 
10 poin, jawaban salah 5 poin, dan tidak menjawab 0 poin. Berikut contoh soal 
dan kartu jawaban yang digunakan dalam permainan TGT: 









Dokumentasi : Restika Tri Widyasari 
 
TGT pada penelitian ini merupakan salah satu model pembelajaran yang 
sangat bermanfaat bagi siswa. Permainan dalam bentuk turnamen akademik yang 
dilaksanakan pada akhir pokok bahasan, memberikan peluang bagi setiap siswa 
untuk melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. Dengan demikian, akan terjadi 
persaingan sehat dalam hal akademik, setiap siswa berlomba-lomba untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal. TGT juga dapat menumbuhkan rasa 
jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar pada diri 
siswa. 
Soal 1 
Pada birama terakhir lagu 
“Terima Kasihku” nada la 
(syair „ku‟) dinyanyikan 
berapa ketuk? nyanyikan! 
Jawaban 1 
(Skor 10) 
Dinyanyikan 4 ketuk 
Soal 2 
Lagu “Mengheningkan 









B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan secara sistematis dan 
terarah pada terjadinya proses belajar. Metode yang tidak efektif dan monoton 
membuat siswa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu berdampak 
pada siswa terutama dalam hal keaktifan siswa. Melihat permasalahan yang ada 
maka perlu adanya variasi dalam kegiatan belajar mengajar, baik mengenai 
penggunaan metode maupun media pembelajaran. Salah satunya adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini digunakan metode pembelajaran kooperatif 
model Teams Games Tournaments. 
TGT diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi paduan suara 
SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. Paduan suara merupakan salah satu dari 
lingkup pendidikan seni budaya khususnya seni musik. Sebagai salah satu materi 
yang penting dalam seni musik, paduan suara menjadi ekstrakurikuler yang 
diajarkan kepada siswa.  
Langkah pertama yang dilakukan adalah observasi kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara di SMP Negeri 1 Pangkah. Langkah kedua 
dilakukan perencanaan materi menggunakan model TGT. Setelah direncanakan, 
langkah ketiga adalah memberikan tindakan menggunakan model TGT. Setelah 
tindakan di berikan, langkah keempat adalah refleksi (evaluasi) dari tindakan yang 
telah di berikan kepada siswa, pada penelitian ini adalah di laksanakannya tes 
(Post-test) setiap akhir siklus. Langkah terakhir adalah pemberian penghargaan 





C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di kemukakan suatu hipotesis tindakan. 
Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan ini adalah model Teams Games 
Tournaments dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP 









A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini digunakan 
untuk melakukan peningkatan kemampuan bernyanyi menggunakan model Teams 
Games Tournaments pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. 
“Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di 
kelas secara lebih profesional” (Suyanto, dalam Ningrum, 2014:22). 
Menurut Kasbolah (dalam Ningrum, 2014: 22): “penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian tindakan yang dalam bidang pendidikan yang 
dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki 
dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran”. 
 
Dari penjelasan mengenai Penelitian Tindakan Kelas di atas, dapat 
disimpulkan PTK adalah penelitian yang termasuk ke dalam kategori jenis 
penelitian tindakan yang dikembangkan dalam kajian pendidikan, khususnya pada 
pembelajaran di kelas. PTK berorientasi untuk memecahkan permasalahan 
pembelajaran melalui suatu tindakan dengan tujuan memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik proses maupun hasil belajar siswa. 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan model Teams Games Tournaments. Terdapat dua kegiatan yaitu: 





2)tindakan, dalam kegiatan tindakan terdapat dua siklus untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan bernyanyi sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pangkah 
Kabupaten Tegal. SMP Negeri 1 Pangkah beralamat di jalan Kawedanan 
Pangkah, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah. SMP 
Negeri 1 Pangkah adalah salah satu sekolah menengah pertama unggulan di 
Kecamatan Pangkah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Maret sampai dengan April 2016. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu. Jadwal pelaksanaan tindakan 
disesuaikan dengan jadwal latihan ekstrakurikuler paduan suara SMP Negeri 1 
Pangkah. Jadwal latihan ekstrakurikuler paduan suara dilaksanakan setiap hari 
kamis pukul 14.00-15.00 WIB. Jadwal penelitian telah disetujui bersama oleh 
pelatih ekstrakurikuler paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah dengan penulis. 
Tabel 3. Jadwal Penelitian 
No. Hari dan Tanggal Keterangan Kegiatan 
1. Selasa, 1 Maret 2016 Pra-Tindakan 
2. Kamis, 3 Maret 2016 Siklus I, pertemua 1 
3. Kamis, 10 Maret 2016 Siklus I, pertemuan 2 
4. Kamis, 17 Maret 2016 Siklus I, pertemuan 3 
5. Kamis, 24 Maret 2016 Siklus II, pertemuan 1 
6. Kamis, 31 Maret 2016 Siklus II, pertemuan 2 







Penelitian yang dilakukan membutuhkan kolabolator. Kolabolator dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah guru seni budaya sekaligus pelatih paduan 
suara SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal yang bernama Ibu Purwaningsih, 
S.Pd. Tujuan kolaborasi antara penulis dengan kolabolator adalah untuk 
menghindari munculnya pandangan individualistik yang bertentangan dengan 
tujuan penelitian tindakan kelas. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler paduan 
suara SMP Negeri 1 Pangkah yang berjumlah 42 siswa perempuan yang duduk di 
kelas VIII tahun pelajaran 2015/2016. Objek dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan proses dan hasil pembelajaran khususnya dalam kemampuan 
bernyanyi dengan menggunakan model TGT dalam pembelajaran paduan suara 
SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.  
 
E. Prosedur Penelitian 
Dalam buku Penelitian Tindakan Kelas (Ningrum, 2014:45) menjelaskan 
“terdapat enam model PTK antara lain: 1) Model Ebbut; 2) Model Kemmis dan 
Taggart; 3) Model Elliot; 4) Model McKernan; 5) Model Hopkins; dan 6) Model 
Raka Joni”. Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian berdasarkan model 
yang dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart. Di dalam model tersebut  





Komponen tindakan dan observasi dijadikan menjadi satu langkah secara 
bersamaan karena dalam kenyataanya tindakan dan observasi tidak bisa dijalankan 
secara terpisah atau sendiri-sendiri. Dua komponen tersebut harus dilaksanakan 
secara bersamaan oleh peneliti dan kolabolator. Maka peneliti dan kolabolator saat 
melaksanakan tindakan juga melaksanakan observasi. 
Model Kemmis dan Taggart merupakan suatu sistem spiral refleksi diri 
yang terdiri atas empat tahapan. Keterangan pada setiap tahapan dan nomor 
tersebut sebagai ilustrasi dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
Kemmis dan Taggart. Model Kemmis dan Taggart tersebut kemudian 
divisualisasikan pada gambar berikut: 
































Tahapan-tahapan penelitian sistem spiral sebagai berikut: 
1) Perencanaan, tahapan perencanaan dilakukan setelah melihat fakta yang 
muncul di dalam ekstrakurikuler paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah; 
2) Tindakan, tahapan tindakan merupakan perlakuan dan rancangan yang telah 
dibuat pada tahap perencanaan; 
3) Observasi, tahapan observasi dilakukan selama proses pembelajaran; 
4) Refleksi, tahapan refleksi berisi evaluasi dari serangkaian kegiatan 
perencanaan, tindakan, dan observasi. Hasil dari refleksi digunakan untuk 
perbaikan di siklus berikutnya. 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada paduan suara 
SMP Negeri 1 Pangkah untuk diamati dan dicatat perkembangan yang terjadi. 
Langkah kerja dalam pelaksanaan tindakan ini dengan berpedoman pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini terbagi menjadi dua siklus. Siklus I dan siklus II terdiri dari 3 pertemuan. 
Setiap siklus meliputi 4 kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. 
a) Perencanaan 
Kegiatan perencanaan disusun berdasarkan masalah yang dihadapi. Dalam 
penelitian ini penulis membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 
mempersiapkan materi, menyiapkan teks lagu “Terima Kasihku” dan 
“Mengheningkan Cipta”, menyiapkan lembar penilaian, menyiapkan media dan 






Pada tahap tindakan, siswa mendapatkan materi pembelajaran dengan cara 
bermain. Tindakan yang dilakukan berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Selama pemberian tindakan penulis 
menerangkan konsep pembelajaran menggunakan model Teams Games 
Tournaments. Penulis mengadakan evaluasi hasil belajar dengan praktik 
bernyanyi setiap akhir siklus. 
c) Observasi 
Pelaksanaan tindakan juga di ikuti observasi yang berfungsi untuk 
mengetahui pengaruh tindakan terkait bersama prosesnya. Kegiatan observasi 
dilakukan oleh penulis bersama kolabolator. Kegiatan observasi dilaksanakan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan cara 
mendokumentasikan setiap kegiatan dengan kamera, lembar catatan lapangan, dan 
tes. Hasil dari pengamatan, siswa aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran, 
siswa mampu mengimplementasikan teknik vokal yang baik dan benar saat 
menyanyikan lagu “Terima Kasihku” dan “Mengheningkan Cipta”. 
d) Refleksi 
Setelah tindakan dan observasi dilaksanakan, tahap berikutnya adalah 
merefleksi seluruh pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan model 
Teams Games Tournaments. Refleksi dilaksanakan sebagai penilaian terhadap 
proses tindakan yang telah diberikan. Refleksi dilakukan melalui diskusi antara 





evaluasi. Perhatian siswa meningkat selama proses pembelajaran, suasana 
pembelajaran sudah kondusif. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis mengumpulkan data penelitian dengan cara observasi 
menggunakan model Teams Games Tournaments, lembar pengamatan siswa, tes, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Semua teknik pengumpulan data digunakan 
untuk memperoleh data tentang hasil penelitian tindakan. 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati sikap, ekspresi, dan aktifitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
penulis mengamati kesesuaian kesesuaian tahapan-tahapan pembelajaran dengan 
tahapan-tahapan pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya. 
b. Tes 
Tes adalah prosedur yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebagai pedoman pengolahan penilaian (Arikunto, 2012). Tes dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan bernyanyi siswa sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan. Tes terbagi menjadi dua tahap, pertama adalah tes sebelum diberikan 
tindakan (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal bernyanyi siswa, kedua 
adalah tes sesudah diberikan tindakan (post-test) untuk mengetahui kemampuan 







c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat semua hal yang terjadi selama 
kegiatan pembelajaran paduan suara berlangsung. Pencatatan dilakukan dengan 
cara mengamati semua aktivitas, maupun permasalahan yang di alami oleh subjek 
penelitian pada saat kegiatan pembelajaran paduan suara berlangsung. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan berupa foto ketika kegiatan pembelajaran 
paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah menggunakan model Teams Games 
Tournaments berlangsung. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk memberikan 
bukti bahwa pelaksanaan penelitian dilaksanakan secara nyata. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data-data penelitian. Instrumen penelitian ini 3 macam, yaitu lembar pengamatan, 
catatan lapangan, dan tes. Uraiannya adalah sebagai berikut: 
a. Lembar Pengamatan 
Lembar pengamatan digunakan untuk mencatat segala aktifitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran paduan suara berlangsung. Lembar pengamatan 
digunakan untuk mengetahui perubahan aktifitas pada siswa tiap siklus. Adapun 








Tabel 4. Format Lembar Pengamatan Siswa 
No. Aspek yang diamati 
Jumlah Siswa 
1-10 11-20 >20 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib    
2. Siswa memperhatikan ketika pelatih memberi 
penjelasan 
   
3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
aktif 
   
4. Siswa bertanya kepada pelatih ketika mengalami 
kesulitann 
   
5. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami 
kesulitan 
   
6. Siswa menjawab pertanyaan guru    
7. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan 
   
8. Siswa melakukan interaksi dengan pelatih    
9. Siswa melakukan interaksi dengan siswa    
10. Siswa dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan 
hasil pembelajaran 
   
 
b. Lembar catatan lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat persoalan-persoalan yang 
perlu dicatat namun tidak terdapat pada lembar pengamatan siswa. Catatan berisi 
peristiwa yang terjadi di kelas ketika kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
c. Tes 
Tes dilakukan dengan cara praktik bernyanyi yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan bernyanyi siswa (pre-test dan post-test). Instrumen tes 
yang digunakan berupa kriteria-kriteria bernyanyi dengan benar. Skor didapatkan 
dari hasil pekerjaan siswa yang di ukur menggunakan istrumen yang telah dibuat. 
Skor tersebut digunakan dan dikumpulkan sebagai bahan analisis. Dibawah ini 

















Kategori Skor Rentang Nilai 
Sangat Baik 4 Mendapat nilai 86 – 100 
Baik 3 Mendapat nilai 71 – 85 
Cukup 2 Mendapat nilai 55 – 70 
Kurang 1 Mendapat nilai ≤ 54 
 
H. Validitas dan Reabilitas Data 
1. Validitas Penelitian 
Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen telah di validasi terlebih 
dahulu oleh Dosen Pembimbing yang bernama HT. Silaen, S.Mus, M.Hum. 
“Validitas adalah salah satu cara yang digunakan oleh peneliti sebelum penelitian 
dilaksankan untuk mengetahui tingkat kebenaran instrumen penelitian” (Arikunto, 
2008:80). Menurut Burn (dalam Madya, 2006:40), “beberapa validitas dalam 
penelitian tindakan, yaitu validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses, 
validitas katalitik, dan validitas dialogik”. Adapun validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas demokratik, validitas hasil, dan validitas 




1 2 3 4 
1 Intonasi     
2 Artikulasi     
3 Phrasering     
4 Dinamik     
5 Tempo     
Jumlah  
Skor Maksimal 20 
      
                  
            





a. Validitas Demokratik 
Validitas demokratik berkaitan dengan penyatuan berbagai pendapat dari 
penulis dan kolabolator yang berkaitan dengan penelitian tindakan kelas.  
Validitas yang ingin dicapai dengan memberi kesempatan kepada penulis untuk 
melakukan kolaborasi dengan guru seni budaya SMP Negeri 1 Pangkah sebagai 
kolaborator. Semua pihak yang terlibat dalam penelitian berhak menyumbangkan 
gagasan, usulan perbaikan tentang pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
b. Validitas Hasil 
Validitas hasil berkaitan dengan hasil yang didapatkan selama tindakan 
dilakukan dalam upaya peningkatan kemampuan bernyanyi menggunakan model 
Teams Games Tournaments pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. Hasil 
yang di dapatkan selama kegiatan pembelajaran adalah adanya peningkatan 
kemampuan bernyanyi pada anggota paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah, hal ini 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. 
c. Validitas Proses 
Validitas proses tercapai bila penulis dan kolabolator bekerja sama secara 
intensif mengikuti setiap tahap dalam proses penelitian. Kedudukan guru seni 
budaya sekaligus pelatih paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah sebagai 
kolabolator, dan penulis sebagai pelaksana tindakan. 
 
2. Reabilitas Penelitian 
Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, 





data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data” (Moleong, 
2004:178). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi model. Triangulasi model diperoleh dari catatan lapangan, lembar 
pengamatan, dan dokumentasi. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 
mendeskripsikan permasalahan yang muncul saat penelitian dilaksanakan. Teknik 
analisis deskriptif adalah teknik pengolahan data dengan cara mendeskripsikan 
peningkatan aktifitas pembelajaran, perilaku, dan peningkatan kemampuan 
bernyanyi siswa dari hasil pengamatan penulis dan kolabolator, observasi 
penerapan model TGT, catatan lapangan, dan tes. Hasil pengamatan dan catatan 
lapangan menggambarkan peningkatan kemampuan bernyanyi paduan suara SMP 
Negeri 1 Pangkah sebelum dan sesudah diberikan tindakan, sedangkan tes 
menghasilkan data berwujud nilai. 
Nilai mengartikan bahawa adanya perubahan kemampuan bernyanyi 
setelah diberikan tindakan. Semakin tinggi nilai yang diperoleh siswa, maka 
semakin meningkat pula kemampuan bernyanyi paduan suara SMP Negeri 1 
Pangkah. Teknik mengolah nilai berdasarkan aspek-aspek penilaian yang terdapat 
dalam tes menurut Arikunto (2011:12) dirumuskan sebagai berikut: 
      
                  
            





Hasil yang diperoleh diterjemahkan ke dalam kategori nilai yang sudah 
ditentukan. Setelah itu dilakukan perhitungan selisih peningkatan rata-rata antara 
nilai pre-test dan post-test paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. 
 
J. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan 
kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil evaluasi tiap siklus yang menunjukan bahwa Intonasi 
yang dinyanyikan sudah tepat, artikulasi dan phrasering yang diucapkan sudah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang ”Upaya Peningkatan Kemampuan Bernyanyi 
Menggunakan Model Teams Games Tournaments pada paduan suara SMP Negeri 
1 Pangkah Kabupaten Tegal” ini dilakukan dengan tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian diperoleh dari tes 
pra-tindakan, tindakan pada siklus I, dan tindakan pada siklus II. Tes yang 
dilakukan berupa tes kemampuan bernyanyi siswa sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan menggunakan model TGT dalam proses pembelajaran. 
1. Pra-Tindakan 
Kegiatan pra-tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, 1 Maret 2016. 
Kegiatan Pra-tindakan di lakukan untuk mengetahui kemampuan awal bernyanyi 
paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. Saat dilakukan kegiatan pra-tindakan 
kemampuan bernyanyi paduan suara sekolah tersebut sangat kurang, hal ini 
dibuktikan saat melakukan pre-test siswa bernyanyi dengan intonasi yang tidak 
tepat, artikulasi tidak jelas, pemenggalan kalimat yang tidak benar, bernyanyi 
tanpa menggunakan dinamik, serta tempo yang tidak teratur.  
Pada kegiatan pra-tindakan, penulis dan kolabolator membuka pelajaran 
dengan apersepsi singkat mengenai teknik vokal yang harusa dikuasai saat 
bernyanyi, seperti pengambilan napas, pembentukan suara, artikulasi, intonasi, 
dan phrasering. Penulis mencontohkan cara pengambilan napas yang baik saat 
bernyanyi. Dalam proses pembelajaran pra-tindakan siswa kurang serius saat 
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mendapatkan materi. Hal tersebut terlihat pada respon yang mereka berikan yaitu 
asyik berbicara dengan teman ketika penulis memberikan materi. Pembelajaran 
kemampuan bernyanyi dalam tahap pra-tindakan berlangsung kurang kondusif. 
Masih banyak siswa yang malu-malu saat bernyanyi. Suasana kelas menjadi 
gaduh, karena siswa yang malu-malu saat bernyanyi tertawa jika dilihat oleh 
teman-temannya. Kemudian penulis memberikan kesempatan bagi siswa yang 
sedang praktek bernyanyi untuk membelakangi teman-temannya agar lebih 
berkonsentrasi saat bernyanyi. Dalam kegiatan pra-tindakan siswa melakukan pre-
test dengan menyanyikan lagu-lagu Nasional. Hasil tes praktik bernyanyi di nilai 
oleh penulis di bantu kolabolator. Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
Tabel 6.  Hasil Tes Penilaian Kemampuan Benyanyi pada Paduan Suara 
SMP Negeri 1 Pangkah (Pra-Tindakan) 
Nama Skor Nilai Keterangan 
Responden 1 8 40 Kurang 
Responden 2 9 45 Kurang 
Responden 3 8 40 Kurang 
Responden 4 11 55 Cukup 
Responden 5 10 50 Kurang 
Responden 6 8 40 Kurang 
Responden 7 7 35 Kurang 
Responden 8 10 50 Kurang 
Responden 9 8 40 Kurang 
Responden 10 9 45 Kurang 
Responden 11 9 45 Kurang 
Responden 12 10 50 Kurang 
Responden 13 8 40 Kurang 
Responden 14 8 40 Kurang 
Responden 15 8 40 Kurang 
Responden 16 8 40 Kurang 




Tabel 6 selanjutnya 
Nama Skor Nilai Keterangan 
Responden 18 9 45 Kurang 
Responden 19 7 35 Kurang 
Responden 20 9 45 Kurang 
Responden 21 9 45 Kurang 
Responden 22 8 40 Kurang 
Responden 23 10 50 Kurang 
Responden 24 11 55 Cukup 
Responden 25 9 45 Kurang 
Responden 26 10 50 Kurang 
Responden 27 9 45 Kurang 
Responden 28 9 45 Kurang 
Responden 29 9 45 Kurang 
Responden 30 11 55 Cukup 
Responden 31 8 40 Kurang 
Responden 32 9 45 Kurang 
Responden 33 8 40 Kurang 
Responden 34 11 55 Cukup 
Responden 35 8 40 Kurang 
Responden 36 8 40 Kurang 
Responden 37 9 45 Kurang 
Responden 38 8 40 Kurang 
Responden 39 11 55 Cukup 
Responden 40 12 60 Cukup 
Responden 41 12 60 Cukup 
Responden 42 9 45 Kurang 
Jumlah 381  
Nilai Minimal 7 
Nilai Maksimal 12 








Grafik 1.  Hasil Tes Kemampuan Bernyanyi Paduan Suara SMP Negeri 1 
 Pangkah Menggunakan Model TGT (Pra-Tindakan). 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat di ketahui bahwa kemampuan bernyanyi 
paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah dikatakan masih belum mencapai kategori 
baik. Hasil perolehan nilai kegiatan pra-tindakan memiliki 5 aspek penilaian, yaitu 
intonasi, artikulasi, phrasering, dinamik, dan tempo. Nilai rata-rata siswa dalam 
kegiatan pra-tindakan adalah 45.36. Hanya 7 responden atau 16.67% dari 
keseluruhan yang masuk dalam kriteria cukup. Dari hasil tersebut, maka perlu di 
lakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa dengan teknik 
vokal yang benar menggunakan model Teams Games Tournaments. Penggunaan 
model pembelajaran TGT  digunakan karena model tersebut merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang membuat siswa berpartisipasi secara aktif 

















































2. Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum memberikan tindakan kepada siswa, penulis dan kolaborator 
menyusun rencana pembelajaran. Perencanaan pada siklus I, penulis dan 
kolaborator melakukan pembelajaran teknik-teknik vokal lagu “Terima Kasihku” 
menggunakan model TGT. Waktu pembelajaran dalam satu kali pertemuan    
adalah 1 x 60 menit. Pada sikus I dilaksanakan tiga kali pertemuan yaitu tanggal 3 
Maret 2016, 10 Maret 2016, dan 17 Maret 2016. Pada tahap perencanaan perlu di 
siapkan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh penulis dengan 
pertimbangan kolabolator. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan 
pedoman penulis dalam melaksanakan pembelajaran paduan suara. 
b) Mempersiapkan materi teknik intonasi dan artikulasi. 
c) Mempersiapkan materi teknik vokal lagu “Terima Kasihku”. 
d) Sistem penilaian berisi tentang kriteria-kriteria yang akan dinilai oleh penulis 
dan kolabolator. 
e) Soal latihan, soal latihan diberikan kepada tiap kelompok, yaitu berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi. Bentuk soal berupa 
kartu soal yang berisikan pertanyaan. Setiap anggota kelompok wajib 
mengerjakan soal latihan tersebut. 
f) Kartu soal dan lembar jawaban kerja, kartu soal terdiri atas kartu soal dan 
lembar jawaban yang masing-masing berjumlah 12 kartu. Kartu soal berupa 
kartu yang berisi pertanyaan dengan menggunakan simbol, dan notasi musik 
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dan harus diartikan oleh siswa. Lembar jawaban berupa kunci jawaban dari 
kartu soal. 
g) Permainan yang digunakan dalam TGT adalah siswa menjawab dan 
melaksanakan perintah yang tertulis pada kartu soal. 
h) Membagi siswa menjadi 7 kelompok, yaitu kelompok Gitar, Harpa, Timpani, 
Marimba, Piano, Drum, dan Terompet. Pembagian kelompok ditentukan oleh 
penulis bersama kolabolator berdasarkan nilai tes pada tahap pra-tindakan. 
i) Persiapan tes, tes adalah evaluasi yang diberikan pada akhir pelaksanaan siklus, 
digunakan untuk membandingkan nilai sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan. Tes berupa praktik bernyanyi yang dilakukan seluruh anggota paduan 
suara SMP Negeri 1 Pangkah.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1. Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dimulai dengan salam, presensi, dan apersepsi 
tentang teknik vokal yang harus dikuasai saat bernyanyi. Pada pertemuan pertama 
teknik vokal difokuskan pada intonasi dan artikulasi. Penulis melakukan tanya 
jawab dengan siswa tentang intonasi dan artikulasi yang benar saat bernyanyi. 
Penulis memberikan contoh bernyanyi dengan intonasi dan artikulasi yang benar. 
Penulis menginstruksikan anggota paduan suara melakukan vokalisi, kemudian 
memberi latihan kepada anggota paduan suara. Latihan yang diberikan seperti 
latihan intonasi dengan cara menebak nada yang terdengar dari keyboard yang 
dimainkan oleh penulis. Siswa tampak antusias saat mencoba menebak nada.  
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kemudian latihan artikulasi dilakukan dengan cara menyanyikan lagu “Balonku” 
dengan menganti syair dengan huruf vokal “a,i,u,e,o” dengan bentuk mulut yang 
benar. Sebelum mengakhiri pelajaran, penulis mengingatkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan agar saat melakukan post-test 
pada pertemuan selanjutnya aspek-aspek yang ada dalam penilaian berupa 
intonasi, artikulasi, phrasering, dinamik, dan tempo dikuasai oleh semua siswa. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup.  
2. Pertemuan Kedua 
Penulis membuka pelajaran dengan salam dan apersepsi pelajaran minggu 
lalu, yaitu materi mengenai intonasi dan artikulasi. Penulis mengulang materi 
sebelumnya mengenai intonasi dan artikulasi. Penulis melakukan pelatihan 
kepada siswa dengan cara drill membidik nada berulang-ulang sampai siswa dapat 
membidik nada dengan tepat. Penulis membagi anggota paduan suara menjadi 7 
kelompok yang masing-masing beranggotakan 6 siswa tiap kelompok. 
Pengelompokan tersebut berdasarkan nilai tes pra-tindakan. Kelompok tersebut 
adalah kelompok Gitar, Timpani, Marimba, Harpa, Drum, Piano, dan Terompet. 
Berikut tabel pembagian kelompok beserta anggota kelompoknya: 
Tabel 7. Pembagian Kelompok 
No. Gitar Harpa Timpani Marimba Drum Piano Terompet 
1. S42 S24 S30 S41 S40 S39 S34 
2. S17 S26 S32 S21 S33 S28 S35 
3. S4 S5 S3 S37 S31 S12 S2 
4. S23 S29 S25 S11 S27 S38 S6 
5. S18 S14 S10 S16 S22 S8 S36 





Setelah latihan selesai, penulis mengevaluasi hasil pembelajaran dengan 
cara praktik bernyanyi lagu “Terima Kasihku”. Sebelum pertemuan berakhir, 
penulis mengigatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang sudah 
diajarkan agar saat diadakan turnamen pada pertemuan selanjutnya, siswa dapat 
menjawab semua pertanyaan dengan benar dan mendapatkan nilai yang baik. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup. 
3. Pertemuan Ketiga 
Penulis membuka pelajaran dengan salam dan apersepsi pelajaran minggu 
lalu, yaitu materi mengenai intonasi dan artikulasi. Penulis memberikan 
penjelasan mengenai langkah kerja model Teams Games Tournament. Penulis 
memperkenalkan kartu soal sebagai media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran TGT. Kartu soal berisikan pertanyaan, gambar, maupun simbol-
simbol musik, sedangkan lembar jawaban berisi jawaban atas pertanyaan yang 
ada di kartu soal. Permainan dimulai dengan perwakilan kelompok mengambil 
kartu soal dan bersaing menyanyikan lagu “Terima Kasihku” dengan intonasi dan 
artikulasi yang benar sesuai birama yang ditunjukan pada kartu soal. Penulis 
menutup pelajaran dengan salam penutup. 
 
c. Observasi 
Setelah siswa diberi tindakan menggunakan model TGT, 32 responden 
mengalami peningkatan kemampuan bernyanyi ditandai dengan meningkatnya 
nilai pada aspek intonasi dan artikulasi. Pada siklus I siswa mulai aktif 
berpartisipasi ketika penulis memberi pertanyaan, siswa menjawab beberapa 
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pertanyaan yang di berikan oleh penulis. Pemberian materi menggunakan teknik 
bermain dapat dilaksanakan dengan baik oleh siswa. Berikut ini hasil nilai tes 
kemampuan bernyanyi pada siklus I: 
Tabel 8. Hasil Tes Penilaian Kemampuan Benyanyi pada Paduan Suara  
 SMP Negeri 1 Pangkah (Siklus I) 
Nama Skor Nilai Keterangan 
Responden 1 10 50 Kurang 
Responden 2 11 55 Kurang 
Responden 3 10 50 Kurang 
Responden 4 12 60 Cukup 
Responden 5 12 60 Cukup 
Responden 6 10 50 Kurang 
Responden 7 10 50 Kurang 
Responden 8 12 60 Cukup 
Responden 9 11 55 Cukup 
Responden 10 12 60 Cukup 
Responden 11 11 55 Cukup 
Responden 12 11 55 Cukup 
Responden 13 11 55 Cukup 
Responden 14 10 50 Kurang 
Responden 15 11 50 Cukup 
Responden 16 10 50 Kurang 
Responden 17 11 50 Cukup 
Responden 18 11 50 Cukup 
Responden 19 10 50 Kurang 
Responden 20 11 55 Cukup 
Responden 21 12 60 Cukup 
Responden 22 11 55 Cukup 
Responden 23 12 60 Cukup 
Responden 24 12 60 Cukup 
Responden 25 11 55 Cukup 
Responden 26 11 55 Cukup 
Responden 27 11 55 Cukup 
Responden 28 12 60 Cukup 





Tabel 8 selanjutnya 
Nama Skor Nilai Keterangan 
Responden 30 12 60 Cukup 
Responden 31 11 55 Cukup 
Responden 32 11 55 Cukup 
Responden 33 12 60 Cukup 
Responden 34 12 60 Cukup 
Responden 35 11 55 Cukup 
Responden 36 10 50 Cukup 
Responden 37 11 55 Cukup 
Responden 38 10 50 Kurang 
Responden 39 12 60 Cukup 
Responden 40 13 65 Cukup 
Responden 41 14 70 Cukup 
Responden 42 12 60 Cukup 
Jumlah 470  
Nilai Minimal 10 
Nilai Maksimal 14 
Rata-Rata Kelas  55.95 Cukup 
 
Grafik 2.  Hasil Tes Kemampuan Bernyanyi Paduan Suara SMP Negeri 1 
 Pangkah Menggunakan Model TGT (Siklus I). 
 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui nilai rata-rata anggota paduan 















































responden yang mengalami peningkatan dari hasil tes sebelumnya. Presentasi 
anggota paduan suara yang mengalami peningkatan adalah 80,95%. Di dasari dari 




Setelah melakukan pembelajaran paduan suara di SMP Negeri 1 Pangkah 
penulis dan kolabolator mengadakan diskusi untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi atas tindakan yang telah 
dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a) Siswa dapat mengikuti pembelajaran paduan suara sesuai dengan rancangan 
tindakan yang telah disusun, namun masih ada beberapa kendala, seperti siswa 
masih kesulitan bernyanyi dengan intonasi yang tepat pada lagu “Terima 
Kasihku” khususnya pada interval lompat (nada re ke la), selain itu lagu 
“Terima Kasihku” terdiri dari 32 birama dengan pengulangan nada yang sama 
membuat siswa jenuh menyanyikan lagu tersebut. Berikut potongan birama 
dengan interval melompat yang menjadi kesulitan siswa ditandai dengan garis 
berwarna merah: 








b) Terdapat 32 responden yang mengalami peningkatan dan 10 responden belum 
mengalami peningkatan dalam hal kemampuan bernyanyi. 
c) Beberapa siswa yang pasif pada kegiatan pra-tindakan, pada siklus I sudah 
mulai aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan keadaan kelas sudah 
mulai kondusif. 
d) Beberapa siswa sudah mulai bernyanyi dengan percaya diri di depan kelas.  
e) Suatu perbaikan tindakan dilakukan dalam siklus berikutnya, yaitu penulis 
akan melakukan vokalisi di setiap kegiatan pembelajaran agar intonasi siswa 
menjadi lebih baik. Penulis juga memberikan materi Phrasering, dinamik, dan 
tempo pada siklus II. Penulis mengganti lagu “Terima Kasihku” karena lagu 
tersebut dianggap siswa terlalu sulit. Lagu “Mengheningkan Cipta” di pilih 
penulis untuk menjadi bahan perbaikan tindakan pada siklus II karena lagu 
tersebut lebih mudah dan familiar di kalangan siswa. 
f) Penulis memotivasi siswa supaya lebih giat berlatih agar kemampuan 
bernyanyi meningkat pada siklus II. 
 
3. Pelaksanaan Siklus II 
a. Rencana Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, penulis lebih menekankan 
phrasering, dinamik, dan tempo. Pada tahap perencanaan siklus II, penulis 
bersama dengan kolabolator merencanakan strategi yang akan dilaksanakan pada 
siklus II. Siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 24 Maret 
2016, 31 Maret 2016, dan 7 April 2016.  Pelaksanaan siklus II ini merupakan 
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tindakan lanjutan pembelajaran paduan suara melalui model TGT. Dalam siklus 
ini, penulis melanjutkan penelitian setelah melihat hasil refleksi siklus I sebagai 
acuan yang masih harus diperbaiki dengan menggunakan model TGT. Pada tahap 
perencanaan perlu di siapkan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat oleh penulis dengan pertimbangan 
kolabolator. Materi pembelajaran yang lebih ditekankan adalah phrasering, 
dinamik, dan tempo. 
b) Persiapan materi: mempersiapkan materi teknik vokal lagu “Mengheningkan 
Cipta”. 
c) Mengecek kesiapan keyboard untuk mengiringi vokalisi setiap awal 
pembelajaran dimulai. 
d) Sistem penilaian berisi tentang kriteria-kriteria yang akan dinilai oleh penulis. 
e) Soal latihan, berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai phrasering, dinamik, dan 
tempo. Setiap anggota kelompok wajib menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
penulis. 
f) Persiapan tes, tes yang diberikan pada akhir pelaksanaan siklus digunakan 
sebagai bahan pembanding hasil pembelajaran sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan. Tes berupa praktik bernyanyi dengan mengimplementasikan teknik 







b. Pelaksanaan Tindakan 
1. Pertemuan Pertama 
Penulis membuka pelajaran dengan salam dan presensi. Proses 
pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi bersama siswa tentang hasil 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Penulis menginstruksikan anggota 
paduan suara untuk melakukan vokalisi agar kemampuan membidik nada 
(intonasi) menjadi lebih baik. Penulis memberikan beberapa contoh penggunaan 
phrasering, dinamik, dan tempo yang benar saat bernyanyi. Siswa yang belum 
mengerti diberikan kesempatan bertanya. Penulis memberi latihan phrasering, 
dinamik dan tempo kepada siswa. Latihan phrasering yang diberikan dengan cara 
bermain tebak kata kemudian di sebutkan per suku-kata, siswa yang terlambat 
menjawab akan diberi hukuman menyanyi. Latihan dinamik diberikan dengan 
cara menyanyikan lagu “Mengheningkan Cipta” dengan dinamik yang berbeda-
beda setiap birama. Siswa tampak lebih senang ketika belajar menggunakan 
teknik bermain dengan cara berkelompok. 
2. Pertemuan Kedua 
Penulis membuka pelajaran dengan salam dan presensi. Penulis 
mempersiapkan lembar pengamatan siswa, lembar catatan lapangan dan kamera 
untuk dokumentasi. Penulis memberikan latihan tempo kepada siswa. Latihan 
tempo diberikan dengan cara siswa mengikuti tempo lagu “Don’t Stop The 
Music” dari Rihanna yang diputar oleh penulis dengan cara bertepuk tangan 
sesuai tempo pada lagu tersebut. Penulis melanjutkan pembelajaran dengan 
mengadakan turnamen pada anggota paduan sura SMP Negeri 1 Pangkah. 
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Turnamen di mulai dengan perwakilan kelompok mengambil kartu soal dan 
bersaing menyanyikan lagu “Mengheningkan Cipta” dengan phrasering, dinamik, 
dan tempo yang benar pada birama yang terulis di kartu soal. Setelah turnamen 
berakhir, siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.  Penulis dan kolabolator 
mengolah lembar skor secara bersama dan menunjuk kelompok Marimba sebagai 
juara pertama.  
3. Pertemuan Ketiga 
Penulis membuka pelajaran dengan salam dan presensi. Pada pertemuan 
keeetiga penulis mengadakan evaluasi hasil pembelajaran dengan tes praktik 
bernyanyi lagu “Mengheningkan Cipta” dengan memperhatikan dan 
mengimplementasikan poin-poin dalam soal yang sudah diturnamenkan pada 
pertemuan sebelumnya yaitu intonasi, artikulasi, phrasering, dinamik, dan tempo. 
Setelah kegiatan tes berakhir, penulis dan kolabolator memberikan penghargaan 
kepada kelompok Marimba sebagai kelompok dengan perolehan nilai tertinggi. 
Penulis dan kolabolator memutuskan penelitian tindakan kelas berhenti sampai 
siklus II karena kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah 
mengalami peningkatan yang signifikan, dibuktikan dengan nilai rata-rata post-
test pada siklus II yaitu 70.95 masuk dalam kategori baik. 
 
c. Observasi 
Proses pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan apa yang didapatkan saat siklus I. Siswa menjadi lebih 
fokus dan bersemangat saat pembelajaran berlangsung, siswa saling membantu 
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jika ada anggota kelompok yang mengalami kesulitan, siswa yang malu-malu saat 
bernyanyi sudah mulai percaya diri, dan penguasaan teknik vokal pada lagu 
“Mengheningkan Cipta” sudah benar. Hal ini dibuktikan saat dilakukan post-test 
pada siklus II siswa menyayikan lagu “Mengheningkan Cipta” dengan intonasi 
dan artikulasi yang tepat, phrasering yang benar, penggunaan dinamik dan tempo 
yang tepat, selain itu nilai rata-rata pada post-test siklus II meningkat menjadi 
70.95 dan masuk dalam kategori baik. Peningkatan yang signifikan dipengaruhi 
oleh siswa yang termotivasi untuk memenangkan turnamen dan mendapatkan 
penghargaan. Berdasarkan pengamatan yang di lakukan penulis di lapangan, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa dapat mengikuti dengan baik semua kegiatan 
yang diselenggarakan. Setelah dilakukan tindakan pada siklus II diketahui adanya 
peningkatan kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. 
Berikut ini hasil nilai tes pada siklus II: 
Tabel 9. Hasil Tes Penilaian Kemampuan Benyanyi pada Paduan Suara SMP 
 Negeri 1 Pangkah (Siklus II) 
Nama Skor Nilai Keterangan 
Responden 1 13 65 Cukup 
Responden 2 14 70 Cukup 
Responden 3 12 60 Cukup 
Responden 4 18 90 Sangat Baik 
Responden 5 14 70 Cukup 
Responden 6 13 65 Cukup 
Responden 7 13 65 Cukup 
Responden 8 15 75 Baik 
Responden 9 14 70 Cukup 
Responden 10 14 70 Cukup 
Responden 11 14 70 Cukup 
Responden 12 14 70 Cukup 
Responden 13 13 65 Cukup 
Responden 14 13 65 Cukup 
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Tabel 9 selanjutnya 
Responden 15 13 65 Cukup 
Responden 16 12 60 Cukup 
Responden 17 13 65 Cukup 
Responden 18 14 70 Cukup 
Responden 19 13 65 Cukup 
Responden 20 14 70 Cukup 
Responden 21 15 75 Baik 
Responden 22 13 65 Cukup 
Responden 23 14 70 Cukup 
Responden 24 18 90 Sangat Baik 
Responden 25 13 65 Cukup 
Responden 26 13 65 Cukup 
Responden 27 14 70 Cukup 
Responden 28 14 70 Cukup 
Responden 29 13 65 Cukup 
Responden 30 15 75 Baik 
Responden 31 15 75 Baik 
Responden 32 14 70 Cukup 
Responden 33 16 80 Baik 
Responden 34 18 90 Sangat Baik 
Responden 35 13 65 Cukup 
Responden 36 13 65 Cukup 
Responden 37 13 65 Cukup 
Responden 38 13 65 Cukup 
Responden 39 16 80 Baik 
Responden 40 18 90 Sangat Baik 
Responden 41 18 90 Sangat Baik 
Responden 42 14 70 Cukup 
Jumlah 596  
Nilai Minimal 12 
Nilai Maksimal 18 







Grafik 3.  Hasil Tes Kemampuan Bernyanyi Paduan Suara SMP Negeri 1 
 Pangkah Menggunakan Model TGT (Siklus II). 
 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui nilai rata-rata post-test pada 
siklus II paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah yaitu 70.95. Di lihat dari hasil tes 
masing-masing anggota paduan suara mengalami peningkatan, terdapat 5 anggota 
paduan suara yang masuk dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata anggota 
paduan suara pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebanyak 15%. 
Dengan demikian dapat di katakan bahwa upaya peningkatan kemampuan 




Berdasarkan pengamatan pada siklus II, proses pembelajaran menunjukkan 
hasil yang baik. Pelaksanaan model TGT  berjalan dengan lancar. Pada akhir 

















































pembelajaran yang telah berlangsung. Hasil refleksi atas tindakan yang telah 
dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Pada umumnya siswa mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. 
b) Siswa mengalami peningkatan kemampuan bernyanyi, dibuktikan saat 
dilakukan post-test pada siklus II siswa menyayikan lagu “Mengheningkan 
Cipta” dengan intonasi dan artikulasi yang tepat, phrasering yang benar, 
penggunaan dinamik dan tempo yang tepat, selain itu nilai rata-rata pada post-
test siklus II meningkat menjadi 70.95 dan masuk dalam kategori baik. 
c) Setelah di lakukan pembelajaran menggunakan model TGT, sebagian besar 
siswa dapat bernyayi dengan pernapasan, artikulasi, intonasi, phrasering, 
dinamik, dan tempo yang benar. Hal ini membuktikan bahwa dengan 
menggunakan model TGT kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP 
Negeri 1 Pangkah mengalami peningkatan. 
 
Pembelajaran paduan suara menggunakan model TGT dapat meningkatkan 
kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. Hal ini dapat 
di lihat melalui proses pembelajaran dari pra-tindakan, siklus I sampai dengan 
siklus II. Adapun nilai tes anggota paduan suara selama proses pembelajaran pra-







Tabel 10.  Hasil Tes Penilaian Kemampuan Bernyanyi (Pra-tindakan, Siklus 
 I, dan Siklus II) 








































Responden 1 40 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 2 45 Kurang 55 Kurang 70 Cukup 
Responden 3 40 Kurang 50 Kurang 60 Cukup 
Responden 4 55 Cukup 60 Cukup 90 Sangat Baik 
Responden 5 50 Kurang 60 Cukup 70 Cukup 
Responden 6 40 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 7 35 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 8 50 Kurang 60 Cukup 75 Baik 
Responden 9 40 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 
Responden 10 45 Kurang 60 Cukup 70 Cukup 
Responden 11 45 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 
Responden 12 50 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 
Responden 13 40 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 14 40 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 15 40 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 16 40 Kurang 50 Kurang 60 Cukup 
Responden 17 45 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 18 45 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 
Responden 19 35 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 20 45 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 
Responden 21 45 Kurang 60 Cukup 75 Baik 
Responden 22 40 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 23 50 Kurang 60 Cukup 70 Cukup 
Responden 24 55 Cukup 60 Cukup 90 Sangat Baik 
Responden 25 45 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 26 50 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 27 45 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 
Responden 28 45 Kurang 60 Cukup 70 Cukup 
Responden 29 45 Kurang 50 Cukup 65 Cukup 
Responden 30 55 Cukup 60 Cukup 75 Baik 
Responden 31 40 Kurang 55 Cukup 75 Baik 
Responden 32 45 Kurang 55 Cukup 70 Cukup 






Tabel 10 selanjutnya 
Nama Siswa 








































Responden 34 55 Cukup 60 Cukup 90 Sangat Baik 
Responden 35 40 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 36 40 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 37 45 Kurang 55 Cukup 65 Cukup 
Responden 38 40 Kurang 50 Kurang 65 Cukup 
Responden 39 55 Cukup 60 Cukup 80 Baik 
Responden 40 60 Cukup 65 Cukup 90 Sangat Baik 
Responden 41 60 Cukup 70 Cukup 90 Sangat Baik 
Responden 42 45 Kurang 60 Cukup 70 Cukup 
Rata-Rata 45,36 Kurang 55,95 Cukup 70,95 Baik 
 
Grafik 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Bernyanyi  Paduan Suara SMP 



















































































Anggota Paduan Suara 
Grafik Peningkatan Kemampuan 
Bernyanyi  






Grafik 5.  Nilai Rata-rata Tes Kemampuan Bernyanyi (Pra-tindakan, Siklus 









Dilihat dari grafik di atas, nilai rata-rata anggota paduan suara mengalami 
peningkatan dari pra-tindakan ke siklus I sebesar 11%. Kemudian dari siklus I ke 
siklus II nilai rata-rata kembali mengalami peningkatan sebesar 15%. 
 
B. Pembahasan 
Kurangnya variasi model pembelajaran dalam paduan suara merupakan 
salah satu penyebab rendahnya kemampuan bernyanyi anggota paduan suara. 
Oleh karena itu, diperlukan variasi pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat 
siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi. Berdasarkan 
pernyataan di atas, penggunaan model TGT menjadi salah satu cara untuk 










Pra-Siklus Siklus I Siklus II




Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model TGT dilaksanakan dalam 
dua tahap, yaitu siklus I dan siklus II. Sebelum siklus I dan siklus II di laksanakan, 
terlebih dahulu di lakukan tahap pra-tindakan, tahap ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal bernyanyi siswa. Pada tahap pra-tindakan 
kemampuan bernyanyi paduan suara sekolah tersebut sangat kurang, hal ini 
dibuktikan saat melakukan pre-test siswa bernyanyi dengan intonasi yang tidak 
tepat, artikulasi tidak jelas, pemenggalan kalimat yang tidak benar, bernyanyi 
tanpa menggunakan dinamik, serta tempo yang tidak teratur. Selain itu, siswa 
masih kurang serius saat pembelajaran dilakukan. Siswa masih malu-malu saat 
bernyanyi. Perbaikan pembelajaran dilakukan pada siklus I. 
Pada kegiatan siklus I, siswa dapat mengikuti pembelajaran paduan suara 
sesuai dengan rancangan tindakan yang telah di susun, namun masih ada beberapa 
kendala, seperti siswa masih kesulitan bernyanyi dengan intonasi yang tepat pada 
lagu “Terima Kasihku” khususnya pada interval lompat (nada re ke la), selain itu 
lagu “Terima Kasihku” terdiri dari 32 birama dengan pengulangan nada yang 
sama membuat siswa jenuh menyanyikan lagu tersebut, sehingga penulis dan 
kolabolator sepakat mengganti lagu “Terima Kasihku” dengan lagu 
“Mengheningkan Cipta”. 
Pada kegiatan siklus II, siswa mengalami peningkatan kemampuan 
bernyanyi, dibuktikan saat dilakukan post-test pada siklus II siswa menyayikan 
lagu “Mengheningkan Cipta” dengan intonasi dan artikulasi yang tepat, 
phrasering yang benar, penggunaan dinamik dan tempo yang tepat. Bukti lain 
ditunjukan pada nilai rata-rata post-test siklus II meningkat menjadi 70.95 dan 
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masuk dalam kategori baik. Permasalahan yang ada pada pra-tindakan diperbaiki 
pada siklus I, begitu juga permasalahan yang ada pada siklus I diperbaiki pada 
siklus II. 
Penulis melakukan diskusi dengan kolabolator setelah pelaksanaan siklus 
II mengenai hasil dari penerapan model TGT. Kolabolator mendukung penerapan 
model TGT sebagai salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan bernyanyi paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah. Jadi, model TGT 
yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk membangun rasa percaya diri 
siswa dan meningkatkan kemampuan bernyanyi anggota paduan suara. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini telah 
berhasil meningkatkan kemampuan bernyanyi pada paduan suara SMP Negeri 1 
Pangkah. Hal tersebut ditandai dengan adanya peningkatan nilai rata-rata pada 
tiap siklus. Kesulitan siswa dapat di atasi dengan menggunakan model Teams 
Game Tournaments. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini masih memiliki keterbatasan-keterbatasan 
yang perlu diungkapkan yaitu penelitian masih terbatas oleh waktu. Penggunaan 
model TGT juga belum tentu efektif untuk sekolah lain. Oleh sebab itu, perlu 
adanya penelitian sejenis dengan subjek penelitian yang lebih luas dan dalam 









Berdasarkan deskripsi hasil penelitian serta pembahasan dalam penelitian, 
maka diperoleh suatu simpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah model Teams 
Games Tournament dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi pada paduan 
suara di SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. Peningkatan dapat di lihat pada 
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung santai tapi serius, karena model TGT 
memiliki suasana pembelajaran yang menyenangkan dari penggunaan teknik 
bermain saat pemberian materi pelajaran. 
Hasil observasi menunjukkan peningkatan kemampuan bernyanyi pada 
paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah ditunjukkan pada hasil tes dari tiap siklus. 
Pada pra-tindakan, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 45.36. Dari hasil tes siklus 
I, anggota paduan suara memperoleh nilai rata-rata sebesar 55.95. Dari hasil pra-
tindakan ke siklus I, terjadi peningkatan sebesar 11%. Pada siklus II, anggota 
paduan suara memperoleh nilai rata-rata sebesar 70.95 yang berarti mengalami 
peningkatan sebesar 15% dari tindakan siklus I. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa model TGT dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi pada 






B. Rencana Tindak Lanjut 
Rencana tindak lanjut dalam penelitian ini adalah mengadakan latihan 
bernyanyi anggota paduan suara secara rutin supaya peningkatan kemampuan 
bernyanyi yang sudah diperoleh selama ekstrakurikuler paduan suara dapat 
dipertahankan. Selain itu, pelatih paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah akan 
menerapkan model Teams Games Tournaments dalam pelatihan ekstrakurikuler 
paduan suara, karena model TGT dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi 





______. 1980. Musik 4. Jakarta: CV. Titik Terang. 
Aditya Nugraha, Nicolas. 2011. Upaya peningkatan keterampilan bernyanyi 
melalui vokalisi dalam ekstrakulikuler paduan suara di SMP Pangudi 
Luhur Santo Aloysius Bayat. Skripsi S1. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan  Seni Musik FBS UNY. 
Andino Nugrahu, Putra. 2011. Upaya Peningkatan Produksi Suara dalam Paduan 
Suara SMAN-2 Yogyakarta Melalui Metode Simulasi. Skripsi S1. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan  Seni Musik FBS UNY. 
Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Arikunto, Suharsimi. 2011. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Arikunto, Suharsimi. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Grafika 
Offset. 
Banoe, Pono. 2013. Metode Kelas Musik. Jakarta: Permata Puri Media. 
Ginting, Abdurrahman. 2008. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. 
Bandung: Humaniora. 
Jamalus. 1976. Musik 3. Jakarta: CV. Titik Terang. 
Jamalus. 1988. Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik. Jakarta: P2LPTK. 
Kunandar. 2008. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 
Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
MKDP, Team. 2011. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Moleong, Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Ningrum, Epon. 2014. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
Pramayuda. 2010. Buku Pintar Olah Vocal. Yogyakarta: Buku Biru. 
Pusat Musik Liturgi, Team. 1992. Menjadi Dirigen II. Yogyakarta: Pusat Musik 
Liturgi. 
Raharjo, Slamet. 1990. Teori Seni Vocal. Semarang: Media Wiyata. 
69 
 
Rusman. 2010. Model-model Pembelajaran. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 
Kencana. 
Siddiq, Djauhar, dkk. 2009. Pengembangan Bahan Pembelajaran SD. Jakarta: 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
Siswoyo, Dwi. 2007. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press. 
Slavin, Robert E. 2008. Cooperative Learning (Teori, Riset, dan Praktik). 
Bandung: Nusa Media. 
Suwarsih. Madya. 2006. Teori dan Praktek Penelitian Tindakan Kelas (Action 




























- UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 55084g, Laezoz nesgwgi 236' Fax' !0274) 548207
Lu*an : fbs.uny'ac'id E-mail : fbs@uny'ac'id
Kepada Yth.Kajur Pendidikan Seni Musik
Di Fakultas Bahasa dan Seni UNY
Yang bertanda tangan dibawah ini saya :
Nama : Restika TriWidYasari
Jurusan : Pendidikan Seni Musik
PERMOHONAN IJIN
SURVEY / OBSERVASI / PENELITIAN
No. Mhs :12208241020
FRM/FBS/31-01
10 Jan 201 1
Bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses surat ljin
survey/observasi/ Penelitian Tugas Akhir dengan Judul :
Upaya Peningkatan emampuan Bernyanyi Dalam Pembelajaran Paduan Suara
Menggunakan Metode Teams Games Tournament (TGT) di SMP Negeri 1 Pangkah
l(abupaten Tegal
Lokasi : sN{P Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal, Jawa Tengah
Waktu : Maret 2016
Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.





mbur Silaen, S.Mus., M.Hum
. 
'19561010 198606 1 001
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PEND]DIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550843,548207 pesawat236, Fax. (0274\ 548207
Laman : fbs.uny.ac.id E-mail :fbs@uny.ac.id
FRM/FBS/32-01
10 Jan 201 1
Nomor : 113/UN34.12lPSM/ll/2016
Lampiran : ...









: Restika Tri Widyasari
: Q248241020
: Pendidikan Seni Musik
.Lokasi PeneNitian : SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal, Jawa Tengah
Judul Penelitian : Upaya Peningkatan Kemampuan Bernyanyi Dalam
Pembelajaran Paduan Suara Menggunakan Metode Teams
Games Tournament (TGT) di SMP Negeri 1 Pangkah
Kabupaten Tegal
Pelaksanadn : Maret 2016
Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada lbu untuk berkenan menerbitkan Surat ljin
Penelitian.
Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.
Yogyakarta, 17 Februari 2016
Ketua Jurusan PS. Musik
FBS UNY
Dr. Ayu Niza Mach'fauzia, M.Pd.
NlP. 19660130 199001 2001
KEMENTDRIAN RISE]" TEI(NOLOCI, DAN PI]NDIDIKAN TINCCI
TJNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalnrr Colonrbo No.l Yogyakarta 55281 I (0274) 550843, 548207: Fax. (0274) 548207
Lanran : fbs.urry.ac.id; E-mai I : fbs@uny.ac. id
"'i[3ffi11
Yogyakarta, 17 Februari 2016Nomor
Lampiran
Hal
: 169i/UN.3 4.L2t DT lulzol6
: 1 Berkas Proposal
: Permohonan lzin Penelitian
Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta
c.q. Kepala Bakesbanglinmas DIY
Jl. JenderalSudirman No. 5 Yogyalcarta 55231
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas
AkhirSkripsi (TAS)/ Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERNYANYI DALAM PEMBETA'ARAN PADUAN SUARA








Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.









SMP Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal
-""ffi,.I
:"',;i[$ L99312 2 001
Y
BAtr}AIY.I(ESATU .BANGSA.DAN.POLT..fIK
Jl. Jenderal SudirmanNo 5 Yogyakarta 
-55233Telepon : (027$ 551 136, 551,215,Fax (0224) SSlt37
Nomor
Perihal









Tembusan disampaikan Kepada yth :
1. Gubemur DIY (sebaoai laooran):
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta







Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
SMP Negeri 1 Pangkah, Kabupaten Tegal, provinsiJawa
Tengah
1 Maret s.d 30 Maret 2016
Yogyakarta, 23 Februari 2016
Kepada Yth. :
Gubemur Jawa Tengah









Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan,maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melakeanakan riseUpenelitian
dalam rangka penusunan skripsi dengan judul proposal :"UpAyA PENINGKATAN
KEiNAi,IPUAN BERNYANYI DALAI'I PETIBELruARAN PADUAN SUARA
ME}IGGUNAKA}I UETODE TEAilI GATiES TOURI.IAIIIENTS (TGT DI SMP
NEGERI I PANGKAH KABUPATEN TEGAL,', kepada:
Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.
Kepada yang bersangkutan diwajibkan :
1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riseUpenelitian;2. Tidak dibenarkan melakukan riseUpenelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimakiud ;3. Menyerahkan hasilriseupenelitian kepada Badan Kesbangpol Dly.4. surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimat i'loua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasisehelumnya, paling lambat 7 1tu;un1 hari kErja
sebelum berakhimya surat rekomendasi ini.
Rekomendasi ljin RisetlPenelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyatapemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.
a.n. KEPALA
128 199803 1.003
PEMERIHTAH PR.OVIITSI JAIYA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
















NoMoR : o7o I 0.435 / o4.5 12016
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2O14 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 20ll tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2o12 tentang organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Tekois Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinei Jawa Tengah;
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2O15 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2O13 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.
$urat Kepela Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Daerah Istinewa
Yoryakarta Nomor. O7 a / *2 | Kesbanpol/20 1 5 tanggal 23 Februari 20 1 6 Perihal
: Rekomendasi Penelitian.
UPAYA PENINGI(ATAN KEII,TAMPUAN BERNYANYI DAI.AM PEMBELA.IARAN
PADUAN SUARA MENGGUNAKAN METODE TEAMS GAME"S TOURNAMENTS
6C1) DI SMP NEGERI 1 PANGKAH KABUPATEN TEGAL
Kab. Tegal, Frw. JawaTengah
Bahsa dan Seni
O1-03-20l 6 s.d. 3O-O3-2O16







Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :
RESTIKA TRI WIDYASARI
BTIY Tonggara RT OSIRW O3, Kel- Tonggara, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Tegal, Prov. Jawa Tengah
MAHASISI['A
















Ketentuan yang harus ditaati adalah :
a' Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swastayang akan dijadikan obyek lokasi;b- felakla:raan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan unttrk h:juan tertenhr yang dapat mengganggukestabilan pemerintahan ;
c- Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan kepada Kepala BadanPcnayrarnan Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon d-engan menyerta[an nasit penelitiaii
sebdumnya;
e' Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekelinran dan akan diadakanperbaikan sebagaimana mestinya.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk diperguuakan seperlunya.
T,PT PIsP BPMD 25.0.2-2016
DWIATI\,IOKO
PEMERIITTAII PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Alamat : Jl. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : {O2a) 3547091 - 3547438 - 3'5414A'7
Fax : (o24) 3s4es6o E-mail 









Semarang, 25 Februari 2016
KePada
Yth. BupatiTegal
u.p. Kepala Kantor Kesbanpol dan
Linmas Kab. Tegal
Dalam rangka memperl,ancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor O7OlO435lO+.312Ot6 Tanggal 25 Februari 2O16 atas nama
RESTIKA TRI WIDYASARI dengan judul proposal UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN
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Mahasiswa
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kepada peJabat/ perang kat peme rl ntah yang be nrenang / berkaltan ;
c. Setelah penelitian penelltlan/riset/kerJa praktik selesal dllaksanakan agar
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Hal : Permohonan menjadi expert
Kepada Yth:
H. Tumbur Silaen, S.Mus, M.Hum.
di tempat
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir saya yang berjudul "Upaya
Peningkatan Kemampuan Bernyanyi dalam Pembelajaran Paduan Suara
Menggunakan Metode Teams Games Tournaments (TGT) di SMP Negeri I
Pangkah Kabupaten Tegal". Maka dengan ini, saya :
: Restika Tri Widyasari
:12208241020
: Pendidikan Seni Musik
Mohon kepada Bapak kiranya berkenan menjadi expert guna memvalidasi
instrumen penelitian saya. Adapun instrumen penelitian untuk di validasi serta
lembar saran dan masukan terlampir.
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PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN BERNYANYI 
PADUAN SUARA SMP NEGERI 1 PANGKAH  
 







      
                  
            
     
 
Keterangan: 
Kategori Skor Rentang Nilai 
Sangat Baik 4 Mendapat nilai 86 – 100 
Baik 3 Mendapat nilai 71 – 85 
Cukup 2 Mendapat nilai 55 – 70 











Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 Intonasi     
2 Artikulasi     
3 Phrasering     
4 Dinamik     
5 Tempo     
Jumlah  
Skor Maksimal 20 
RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERNYANYI 





1 Intonasi Sangat Baik Dapat menyanyikan lagu dengan nada 
yang tepat mendapat nilai 86 - 100 
Baik Dapat menyanyikan lagu dengan nada 
yang tepat mendapat nilai 71 – 85 
Cukup Dapat menyanyikan lagu dengan nada 
yang tepat mendapat nilai 55 – 70 
Kurang Dapat menyanyikan lagu dengan nada 
yang tepat ≤ 54 
2 Artikulasi Sangat Baik Dapat mengucapkan syair dengan 
benar dan jelas mendapat nilai 86 – 
100 
Baik Dapat mengucapkan syair dengan 
benar dan jelas mendapat nilai 71 - 85 
Cukup Dapat mengucapkan syair dengan 
benar dan jelas mendapat nilai 55 – 70 
Kurang Dapat mengucapkan syair dengan 
benar dan jelas ≤ 54 
3 Phrasering Sangat Baik Dapat menyanyikan lagu dengan 
pemenggalan kalimat yang tepat 
dalam syair mendapat nilai 86 - 100 
Baik Dapat menyanyikan lagu dengan 
pemenggalan kalimat yang tepat 
dalam syair mendapat nilai 71 – 85 
Cukup Dapat menyanyikan lagu dengan 
 pemenggalan kalimat yang tepat 
dalam syair mendapat nilai 55 - 70 
Kurang Dapat menyanyikan lagu dengan 
pemenggalan kalimat yang tepat 
dalam syair ≤ 54 
4 Dinamik Sangat Baik Dapat menyanyikan lagu dengan 
dinamik yang tepat mendapat nilai 86 
– 100 
Baik Dapat menyanyikan lagu dengan 
dinamik yang tepat mendapat nilai 71 
– 85 
Cukup Dapat menyanyikan lagu dengan 
dinamik yang tepat mendapat nilai 55 
– 70 
Kurang Dapat menyanyikan lagu dengan 
dinamik yang tepat ≤ 54 
5 Tempo Sangat Baik Dapat menyanyikan lagu dengan 
tempo yang tepat mendapat nilai 86 – 
100 
Baik Dapat menyanyikan lagu dengan 
tempo yang tepat mendapat nilai 71 – 
85 
Cukup Dapat menyanyikan lagu dengan 
tempo yang tepat mendapat nilai 55 – 
70 
Kurang Dapat menyanyikan lagu dengan 
tempo yang tepat ≤ 54 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS I) 
 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Pangkah 
Mata Pelajaran  : Ekstra Kurikuler Paduan Suara 
Materi Pokok  : Model TGT 
Alokasi Waktu  : 3 x 60 menit (3 Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
a. Menguasai materi lagu yang diberikan. 
b. Mengalami peningkatan produksi suara dalam bernyanyi 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Lagu Terima Kasihku 
 
E. Model Pembelajaran 
Model Teams Games Tournaments : 
1) Mempelajari partitur lagu; 
2) Menanya; 
3) Mencoba/mengumpulkan data atau informasi; 
4) Mengasosiasi/menganalisis data atau informasi; 
5) Mengkomunikasikan hasil; 
6) Menampilkan hasil. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media  : Laptop, Speaker. 
 Alat/ Bahan : Teks dan partitur lagu. 




1. 1.2 Model TGT 1.1.1 Teknik vocal lagu “Terima Kasihku” 
1.1.2 Interpretasi lagu 
1.1.3.Model Teams Games Tournaments  
 Sumber Belajar : Alat musik keyboard, Buku teknik bernyanyi 
dengan benar, Buku-buku lain yang relevan, Hasil penyajian karya 
musik melalui media cetak, serta sumber lain yang relevan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan (5 menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
1) Guru mengajak anggota paduan suara untuk melakukan 
vokalisi. 
2) Guru mengajarkan cara membaca notasi musik pada teks lagu 
“Terima Kasihku” dengan intonasi dan artikulasi yang benar. 
3) Guru membagikan partitur lagu “Terima Kasihku” 
4) Guru melatih anggota paduan suara untuk bersama-sama 
menyanyikan lagu “Terima Kasihku” 
5) Guru melatih anggota paduan suara untuk bersama-sama 
menyanyikan lagu “Terima Kasihku” 
6) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2) Guru memberikan tugas kepada siswa tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam. 
 
2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan (5 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
1) Guru mengajak anggota paduan suara untuk melakukan 
vokalisi. 
2) Guru menjelaskan arti dan maksud dari lagu “Terima Kasihku” 
3) Guru melatih anggota paduan suara untuk menyanyikan lagu 
“Terima Kasihku” sesuai dengan intonasi dan artikulasi yang 
benar. Lagu Terima Kasihku adalah lagu yang mengambarkan 
rasa terima kasih siswa kepada guru, jadi ekspresi harus 
khusyuk dan mendalam. 
4) Guru mengajak anggota paduan suara ikut serta dalam model 
TGT dengan cara membentuk kelompok belajar. 
5) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2) Guru memberikan tugas kepada siswa tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 







3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan (5 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
1) Guru mengajak anggota paduan suara untuk melakukan 
vokalisi. 
2) Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
TGT. Latihan yang diberikan seperti latihan intonasi dengan 
cara menebak nada yang terdengar dari keyboard yang 
dimainkan oleh penulis. 
3) Anggota paduan suara mempersiapkan diri untuk mempelajari 
materi dengan permainan kemudian berkompetisi dengan 
kelompok lainnya. 
4) Paduan suara menyanyikan lagu “Terima Kasihku” dengan 
menerapkan model TGT. 














1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang
telah disampaikan.
2) Guru memberikan tugas kepada siswa tentang pengamatan
yang telatr dilakukan.




Guru Seni Budaya SI\ffN I Pangkatr
Purwanin$ih. S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS II) 
 
Sekolah   :  SMP Negeri 1 Pangkah 
Mata Pelajaran  : Ekstra Kurikuler Paduan Suara 
Materi Pokok  : Model TGT 
Alokasi Waktu  : 3 x 60 menit (3 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan model sesuai 
kaidah keilmuan. 
 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
a. Menguasai materi lagu yang diberikan. 
b. Mengalami peningkatan kemampuan dalam bernyanyi 
 
D. Materi Pembelajaran 
a. Lagu “Mengheningkan Cipta” 
 
E. Model Pembelajaran 
Model Teams Games Tournaments : 
1) Mempelajari partitur lagu; 
2) Menanya; 
3) Mencoba/mengumpulkan data atau informasi; 
4) Mengasosiasi/menganalisis data atau informasi; 
5) Mengkomunikasikan hasil; 
6) Menampilkan hasil. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
- Media  : Laptop, speaker. 
- Alat/ Bahan : Teks dan partitur lagu. 
- Alat musik : Keyboard. 
- Sumber Belajar : Alat musik keyboard/ piano, Buku teknik 
bernyanyi dengan benar, Buku-buku lain yang relevan, Hasil penyajian 
karya musik melalui media cetak, serta sumber lain yang relevan. 
No. Kompetesi Dasar Indikator 
1 1.2 Model TGT 1.1.1 Phrasering, Dinamik, Tempo 
1.1.3 Penerapan Model TGT 
1.1.4 Homogenitas atau Blend 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan (5 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
1) Guru mengajak anggota paduan suara untuk melakukan 
vokalisi. 
2) Guru menjelaskan phrasering, dinamik, dan tempo pada lagu 
“Mengheningkan Cipta” dengan benar. 
3) Guru melatih anggota paduan suara untuk bersama-sama 
menyanyikan lagu “Mengheningkan Cipta” dengan Phrasering, 
Dinamik, dan Tempo yang benar. 
4) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2) Guru memberikan tugas kepada siswa tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam. 
 
2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan (5 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
1) Guru mengajak anggota paduan suara untuk melakukan 
vokalisi. 
2) Guru memberi contoh Phrasering dan Dinamik pada lagu 
“Mengheningkan Cipta” yang tepat. 
3) Guru memberikan contoh ekspresi dan dinamika lagu 
“Mengheningkan Cipta” yang tepat, yaitu khusyuk karena lagu 
ini merupakan bentuk apresiasi kita terhadap para pahlawan 
yang telah berjuang mencapai kemerdekaan. 
4) Guru melatih anggota paduan suara untuk menyanyikan lagu 
“Mengheningkan Cipta” sesuai dengan tempo yang benar. 
5) Anggota paduan suara mempersiapkan diri untuk mempelajari 
materi dengan permainan kemudian berkompetisi dengan 
kelompok lainnya. 
6) Untuk memperkuat konsep TGT, anggota paduan suara diminta 
untuk berlomba dalam kelompok siapa yang lebih cepat 
mencocokan materi dengan jawaban yang sudah tersedia. Hal 
ini sangat berpengaruh pada daya ingat siswa terhadap notasi 
dan simbol-simbol musik yang telah dipelajari saat 
pembelajaran berlangsung, jadi akan membantu siswa dalam 
bernyanyi ketika membaca teks lagu dan tentunya akan 
meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa. 
7) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penugasan. 
 
c. Penutup (5 menit) 
1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2) Guru memberikan tugas kepada siswa tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 
3) Guru membimbing peserta didik berdoa dan mengucapkan 
salam. 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan (5 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik 
berdoa dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
1) Guru mengajak anggota paduan suara untuk melakukan 
vokalisi. 
2) Guru melakukan latihan menggunakan model TGT. Latihan 
yang diberikan seperti latihan phrasering yaitu dengan cara 
bermain tebak kata kemudian disebutkan per suku-kata, siswa 
yang terlambat menjawab akan diberi hukuman menyanyi 
3) Anggota paduan suara mempersiapkan diri untuk bernyanyi 
dengan intonasi, artikulasi, phrasering, dinamik dan tempo 
yang benar sesuai dengan materi yang sudah diajarkan. 
4) Paduan suara melakukan evaluasi pembelajaran dengan 
memilih menyanyikan lagu “Mengheningkan Cipta” untuk 
mengetahui kemampuan bernyanyi setelah diberikan tindakan. 
5) Guru menanyakan kesulitan dan memberi penghargaan kepada 








1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan tentang materi yang
telah disampaikan.
2) Guru memberikan tugas kepada siswa tentang pengamatan
yang telatr dilakukan.




Guru Seni Budaya SI\ffN I Pangkatr
Purwanin$ih. S.Pd.
NIP. 19670130 200604 2 001
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NIM. 12208241020
1 ULFI HANI S VIII A 1 2 2 2 1 8 40
2 ALFINA D.V VIII A 2 2 2 2 1 9 40
3 AJENG A.R VIII A 2 1 2 2 1 8 40
4 RISTI FITROTUN N VIII B 3 3 2 1 2 11 40
5 WINDY KHARISMA VIII B 3 2 1 2 2 10 40
6 ELSA MELINDA VIII B 2 2 1 1 2 8 40
7 ADISTI ARUM P VIII B 1 1 2 2 1 7 40
8 ATIKA FITRIANA VIII C 2 3 2 1 2 10 40
9 KIKI AMELIA VIII C 2 1 1 2 2 8 40
10 HANA FAYRUZ VIII C 1 3 2 1 2 9 40
11 NURUL ALFIANI VIII C 1 2 2 2 2 9 40
12 UMI ELIMIYAH VIII C 2 2 2 2 2 10 40
13 BRILIAN ZAHRA H.R VIII D 1 3 2 1 1 8 40
14 SURYA JUANA VIII D 1 2 2 2 1 8 40
15 ROSY KALIANA R. VIII D 2 2 1 1 2 8 40
16 AYU KUSUMANINGRUM VIII D 2 2 2 1 1 8 40
17 MAYA ISTIKHAROH VIII D 2 1 1 3 2 9 40
18 TESSA REFKA N.R VIII E 2 2 2 2 1 9 40
19 TRI YULI A.S VIII E 1 1 2 2 1 7 40
20 SEPTIANA HERLINA VIII E 2 2 1 2 2 9 40
21 YAHYA SARAHSATI VIII E 1 3 2 2 1 9 40
22 AYU STEVANI VIII E 2 1 1 2 2 8 40
23 SEPTIANI NURUL I VIII F 2 3 2 1 2 10 40
24 EVANI WULAN S VIII F 3 2 2 1 3 11 40
25 ZAHRA YUNIKA K VIII F 2 2 2 2 1 9 40
26 ARUM EKA F VIII F 1 2 2 2 3 10 40
27 AGUSTINA S VIII F 1 2 2 2 2 9 40
28 MUTIARA FITROH VIII G 2 1 1 2 3 9 40
29 HADITA SEKAR ARUM VIII G 2 2 2 2 1 9 40
30 ZELINA VIII G 3 2 2 2 2 11 40
31 RINDI FEBRIYANTI VIII G 1 3 1 2 1 8 40
32 NUR AVI SETIANI VIII G 2 1 2 1 3 9 40
33 FITRIA AWALIAH VIII H 1 2 1 2 2 8 40
34 SILVI CAHYANDA VIII H 3 2 2 2 2 11 40
35 ASTRIANA NUR. H VIII H 2 1 1 2 2 8 40
36 PUTRI ADILLA S VIII H 1 2 2 2 1 8 40
37 PUJI MUTIARA VIII H 2 1 2 2 2 9 40
38 ADE RISMA NUR A VIII I 1 2 2 1 2 8 40
39 INDAH NUR EKA S VIII I 3 2 2 1 3 11 40
40 FITRIA TRI H VIII I 2 3 2 2 3 12 40
41 DELLA CORINA P VIII I 2 4 2 2 2 12 40




































































1 ULFI HANI S VIII A 2 2 2 2 2 10 50
2 ALFINA D.V VIII A 3 2 2 2 2 11 55
3 AJENG A.R VIII A 2 2 2 2 2 10 50
4 RISTI FITROTUN N VIII B 3 3 2 2 2 12 60
5 WINDY KHARISMA VIII B 3 2 2 2 3 12 60
6 ELSA MELINDA VIII B 2 2 2 2 2 10 50
7 ADISTI ARUM P VIII B 2 2 2 2 2 10 50
8 ATIKA FITRIANA VIII C 3 3 2 2 2 12 60
9 KIKI AMELIA VIII C 2 2 2 2 3 11 55
10 HANA FAYRUZ VIII C 2 3 2 3 2 12 60
11 NURUL ALFIANI VIII C 3 2 2 2 2 11 55
12 UMI ELIMIYAH VIII C 3 2 2 2 2 11 55
13 BRILIAN ZAHRA H.R VIII D 2 3 2 2 2 11 55
14 SURYA JUANA VIII D 2 2 2 2 2 10 50
15 ROSY KALIANA R. VIII D 2 2 3 2 2 11 55
16 AYU KUSUMANINGRUM VIII D 2 2 2 2 2 10 50
17 MAYA ISTIKHAROH VIII D 2 2 2 3 2 11 55
18 TESSA REFKA N.R VIII E 2 2 2 2 3 11 55
19 TRI YULI A.S VIII E 2 2 2 2 2 10 50
20 SEPTIANA HERLINA VIII E 2 3 2 2 2 11 55
21 YAHYA SARAHSATI VIII E 3 3 2 2 2 12 60
22 AYU STEVANI VIII E 2 2 2 2 3 11 55
23 SEPTIANI NURUL I VIII F 3 3 2 2 2 12 60
24 EVANI WULAN S VIII F 3 2 2 2 3 12 60
25 ZAHRA YUNIKA K VIII F 2 2 2 2 3 11 55
26 ARUM EKA F VIII F 2 2 2 2 3 11 55
27 AGUSTINA S VIII F 2 3 2 2 2 11 55
28 MUTIARA FITROH VIII G 2 2 3 2 3 12 60
29 HADITA SEKAR ARUM VIII G 2 2 2 2 2 10 50
30 ZELINA VIII G 4 2 2 2 2 12 60
31 RINDI FEBRIYANTI VIII G 2 3 2 2 2 11 55
32 NUR AVI SETIANI VIII G 2 2 2 2 3 11 55
33 FITRIA AWALIAH VIII H 3 3 2 2 2 12 60
34 SILVI CAHYANDA VIII H 3 3 2 2 2 12 60
35 ASTRIANA NUR. H VIII H 2 2 2 2 3 11 55
36 PUTRI ADILLA S VIII H 2 2 2 2 2 10 50
37 PUJI MUTIARA VIII H 2 2 2 2 3 11 55
38 ADE RISMA NUR A VIII I 2 2 2 2 2 10 50
39 INDAH NUR EKA S VIII I 3 2 2 2 3 12 60
40 FITRIA TRI H VIII I 2 4 2 2 3 13 65
41 DELLA CORINA P VIII I 4 4 2 2 2 14 70
42 FANI AMELIA VIII I 3 3 2 2 2 12 60
RATA-RATA NILAI 55,95






































1 ULFI HANI S VIII A 3 3 2 2 3 13 65
2 ALFINA D.V VIII A 4 3 2 2 3 14 70
3 AJENG A.R VIII A 3 2 3 2 2 12 60
4 RISTI FITROTUN N VIII B 4 4 3 3 4 18 90
5 ELSA MELINDA VIII B 4 3 2 2 3 14 70
6 WINDY KHARISMA VIII B 3 3 2 2 3 13 65
7 ADISTI ARUM P VIII B 3 3 2 2 3 13 65
8 ATIKA FITRIANA VIII C 4 3 3 2 3 15 75
9 KIKI AMELIA VIII C 4 2 3 2 3 14 70
10 HANA FAYRUZ VIII C 3 3 2 3 3 14 70
11 NURUL ALFIANI VIII C 4 2 4 2 2 14 70
12 UMI ELIMIYAH VIII C 4 3 2 2 3 14 70
13 BRILIAN ZAHRA H.R VIII D 2 4 2 2 3 13 65
14 SURYA JUANA VIII D 3 3 2 2 3 13 65
15 ROSY KALIANA R. VIII D 3 2 3 2 3 13 65
16 AYU KUSUMANINGRUM VIII D 3 2 2 2 3 12 60
17 MAYA ISTIKHAROH VIII D 3 2 3 3 2 13 65
18 TESSA REFKA N.R VIII E 3 3 2 2 4 14 70
19 TRI YULI A.S VIII E 3 3 2 2 3 13 65
20 SEPTIANA HERLINA VIII E 3 4 2 2 3 14 70
21 YAHYA SARAHSATI VIII E 4 3 3 2 3 15 75
22 AYU STEVANI VIII E 3 2 2 3 3 13 65
23 SEPTIANI NURUL I VIII F 4 3 2 2 3 14 70
24 EVANI WULAN S VIII F 4 4 3 3 4 18 90
25 ZAHRA YUNIKA K VIII F 3 2 3 2 3 13 65
26 ARUM EKA F VIII F 3 3 2 2 3 13 65
27 AGUSTINA S VIII F 3 3 3 2 3 14 70
28 MUTIARA FITROH VIII G 3 3 3 2 3 14 70
29 HADITA SEKAR ARUM VIII G 3 3 2 2 3 13 65
30 ZELINA VIII G 4 4 2 2 3 15 75
31 RINDI FEBRIYANTI VIII G 4 3 3 2 3 15 75
32 NUR AVI SETIANI VIII G 3 3 2 3 3 14 70
33 FITRIA AWALIAH VIII H 4 3 3 2 4 16 80
34 SILVI CAHYANDA VIII H 4 4 3 3 4 18 90
35 ASTRIANA NUR. H VIII H 3 2 2 3 3 13 65
36 PUTRI ADILLA S VIII H 3 3 2 2 3 13 65
37 PUJI MUTIARA VIII H 3 2 3 2 3 13 65
38 ADE RISMA NUR A VIII I 3 2 3 2 3 13 65
39 INDAH NUR EKA S VIII I 4 3 3 2 4 16 80
40 FITRIA TRI H VIII I 4 4 3 3 4 18 90
41 DELLA CORINA P VIII I 4 4 3 3 4 18 90
42 FANI AMELIA VIII I 4 3 2 3 2 14 70
RATA-RATA NILAI 70,95
DAFTAR NILAI SIKLUS II










No Nama Skor Nilai Keterangan
1 Responden 1 8 40 Kurang
2 Responden 2 9 45 Kurang
3 Responden 3 8 40 Kurang
4 Responden 4 11 55 Cukup
5 Responden 5 10 50 Kurang
6 Responden 6 8 40 Kurang
7 Responden 7 7 35 Kurang
8 Responden 8 10 50 Kurang
9 Responden 9 8 40 Kurang
10 Responden 10 9 45 Kurang
11 Responden 11 9 45 Kurang
12 Responden 12 10 50 Kurang
13 Responden 13 8 40 Kurang
14 Responden 14 8 40 Kurang
15 Responden 15 8 40 Kurang
16 Responden 16 8 40 Kurang
17 Responden 17 9 45 Kurang
18 Responden 18 9 45 Kurang
19 Responden 19 7 35 Kurang
20 Responden 20 9 45 Kurang
21 Responden 21 9 45 Kurang
22 Responden 22 8 40 Kurang
23 Responden 23 10 50 Kurang
24 Responden 24 11 55 Cukup
25 Responden 25 9 45 Kurang
26 Responden 26 10 50 Kurang
27 Responden 27 9 45 Kurang
28 Responden 28 9 45 Kurang
29 Responden 29 9 45 Kurang
30 Responden 30 11 55 Cukup
31 Responden 31 8 40 Kurang
32 Responden 32 9 45 Kurang
33 Responden 33 8 40 Kurang
34 Responden 34 11 55 Cukup
35 Responden 35 8 40 Kurang
36 Responden 36 8 40 Kurang
37 Responden 37 9 45 Kurang
38 Responden 38 8 40 Kurang
39 Responden 39 11 55 Cukup
40 Responden 40 12 60 Cukup
41 Responden 41 12 60 Cukup





HASIL TES PENILAIAN PENINGKATAN KEMAMPUAN






No Nama Skor Nilai Keterangan
1 Responden 1 10 50 Kurang
2 Responden 2 11 50 Kurang
3 Responden 3 10 50 Kurang
4 Responden 4 12 50 Cukup
5 Responden 5 12 50 Cukup
6 Responden 6 10 50 Kurang
7 Responden 7 10 50 Kurang
8 Responden 8 12 50 Cukup
9 Responden 9 11 50 Cukup
10 Responden 10 12 50 Cukup
11 Responden 11 11 50 Cukup
12 Responden 12 11 50 Cukup
13 Responden 13 11 50 Cukup
14 Responden 14 10 50 Kurang
15 Responden 15 11 50 Cukup
16 Responden 16 10 50 Kurang
17 Responden 17 11 50 Cukup
18 Responden 18 11 50 Cukup
19 Responden 19 10 50 Kurang
20 Responden 20 11 50 Cukup
21 Responden 21 12 50 Cukup
22 Responden 22 11 50 Cukup
23 Responden 23 12 50 Cukup
24 Responden 24 12 50 Cukup
25 Responden 25 11 50 Cukup
26 Responden 26 11 50 Cukup
27 Responden 27 11 50 Cukup
28 Responden 28 12 50 Cukup
29 Responden 29 10 50 Cukup
30 Responden 30 12 50 Cukup
31 Responden 31 11 50 Cukup
32 Responden 32 11 50 Cukup
33 Responden 33 12 50 Cukup
34 Responden 34 12 50 Cukup
35 Responden 35 11 50 Cukup
36 Responden 36 10 50 Kurang
37 Responden 37 11 50 Cukup
38 Responden 38 10 50 Kurang
39 Responden 39 12 50 Cukup
40 Responden 40 13 50 Cukup
41 Responden 41 14 50 Cukup





HASIL TES PENILAIAN PENINGKATAN KEMAMPUAN





No Nama Skor Nilai Keterangan
1 Responden 1 13 65 Cukup
2 Responden 2 14 70 Cukup
3 Responden 3 12 60 Cukup
4 Responden 4 18 90 Sangat Baik
5 Responden 5 14 70 Cukup
6 Responden 6 13 65 Cukup
7 Responden 7 13 65 Cukup
8 Responden 8 15 75 Baik
9 Responden 9 14 70 Cukup
10 Responden 10 14 70 Cukup
11 Responden 11 14 70 Cukup
12 Responden 12 14 70 Cukup
13 Responden 13 13 65 Cukup
14 Responden 14 13 65 Cukup
15 Responden 15 13 65 Cukup
16 Responden 16 12 60 Cukup
17 Responden 17 13 65 Cukup
18 Responden 18 14 70 Cukup
19 Responden 19 13 65 Cukup
20 Responden 20 14 70 Cukup
21 Responden 21 15 75 Baik
22 Responden 22 13 65 Cukup
23 Responden 23 14 70 Cukup
24 Responden 24 18 90 Sangat Baik
25 Responden 25 13 65 Cukup
26 Responden 26 13 65 Cukup
27 Responden 27 14 70 Cukup
28 Responden 28 14 70 Cukup
29 Responden 29 13 65 Cukup
30 Responden 30 15 75 Baik
31 Responden 31 15 75 Baik
32 Responden 32 14 70 Cukup
33 Responden 33 16 80 Baik
34 Responden 34 18 90 Sangat Baik
35 Responden 35 13 65 Cukup
36 Responden 36 13 65 Cukup
37 Responden 37 13 65 Cukup
38 Responden 38 13 65 Cukup
39 Responden 39 16 80 Baik
40 Responden 40 18 90 Sangat Baik
41 Responden 41 18 90 Sangat Baik







HASIL TES PENILAIAN PENINGKATAN KEMAMPUAN






       Anggota : 
1. RISTI FITROTUN N VIII B 
2. TESSA REFKA N.R VIII E 
3. SEPTIANI NURUL I VIII F 
4. ULFI HANI S  VIII A 
5. MAYA ISTIKHAROH VIII D 







1. EVANI WULAN S VIII F 
2. SURYA JUANA  VIII D 
3. KIKI AMELIA  VIII C 
4. WINDY KHARISMA VIII B 
5. HADITA SEKAR A VIII G 





      
 Anggota : 
1. ZELINA   VIII G 
2. ZAHRA YUNIKA K VIII F 
3. ROSY KALIANA R. VIII D 
4. HANA FAYRUZ  VIII C 
5. NUR AVI SETIANI VIII G 









1. DELLA CORINA P  VIII I 
2. PUJI MUTIARA   VIII H 
3. NURUL ALFIANI   VIII C 
4. AYU KUSUMANINGRUM VIII D 
5. YAHYA SARAHSATI  VIII E 






1. FITRIA TRI H  VIII I 
2. FITRIA AWALIAH VIII H 
3. RINDI FEBRIYANTI VIII G 
4. AGUSTINA S  VIII F 
5. AYU STEVANI  VIII E 






1. INDAH NUR EKA S VIII I 
2. UMI ELIMIYAH  VIII C 
3. ADE RISMA NUR A VIII I 
4. MUTIARA FITROH VIII G 
5. ATIKA FITRIANA VIII C 









1. SILVI CAHYANDA  VIII H 
2. ASTRIANA NUR. H  VIII H 
3. PUTRI ADILLA S  VIII H 
4. ELSA MELINDA  VIII B 
5. ALFIANA D.V  VIII A 
6. SEPTIANA HERLINA VIII E 
Lembar Pengamatan Siswa (Pra-Tindakan) 
No. Aspek yang diamati 
Jumlah Siswa 
1-10 11-20 >20 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib  V  
2. Siswa memperhatikan ketika pelatih memberi 
penjelasan 
V   
3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
aktif 
V   
4. Siswa bertanya kepada pelatih ketika mengalami 
kesulitann 
V   
5. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami 
kesulitan 
 V  
6. Siswa menjawab pertanyaan guru  V  
7. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan 
V   
8. Siswa melakukan interaksi dengan pelatih  V  
9. Siswa melakukan interaksi dengan siswa  V  
10. Siswa dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan 
hasil pembelajaran 















Lembar Pengamatan Siswa (Siklus I) 
No. Aspek yang diamati 
Jumlah Siswa 
1-10 11-20 >20 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib  V  
2. Siswa memperhatikan ketika pelatih memberi 
penjelasan 
 V  
3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
aktif 
 V  
4. Siswa bertanya kepada pelatih ketika mengalami 
kesulitann 
 V  
5. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami 
kesulitan 
 V  
6. Siswa menjawab pertanyaan guru  V  
7. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan 
  V 
8. Siswa melakukan interaksi dengan pelatih  V  
9. Siswa melakukan interaksi dengan siswa  V  
10. Siswa dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan 
hasil pembelajaran 















Lembar Pengamatan Siswa (Siklus II) 
No. Aspek yang diamati 
Jumlah Siswa 
1-10 11-20 >20 
1. Siswa memulai pelajaran dengan tertib   V 
2. Siswa memperhatikan ketika pelatih memberi 
penjelasan 
  V 
3. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
aktif 
  V 
4. Siswa bertanya kepada pelatih ketika mengalami 
kesulitann 
 V  
5. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami 
kesulitan 
  V 
6. Siswa menjawab pertanyaan guru   V 
7. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan 
  V 
8. Siswa melakukan interaksi dengan pelatih   V 
9. Siswa melakukan interaksi dengan siswa   V 
10. Siswa dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan 
hasil pembelajaran 












Hari, Tanggal :Selasa, 1 Maret 2016 
Pertemuan : Pra-tindakan 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Pada pra-tindakan ini, penulis memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka 
(Assalamu’alaikum) dan menanyakan kabar kepada siswa, dilanjutkan dengan presensi siswa. 
Kemudian, menjelaskan bahwa paduan suara SMP Negeri 1 Pangkah menjadi subjek 
penelitian dari mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan Seni Musik  
yang bernama Restika Tri Widyasari. Penulis memberi tahu kepada siswa bahwa pada hari itu 
akan dibahasa materi mengenai teknik vokal. Penulis memulai dengan pengenalan teknik 
vokal yang harus dikuasai saat bernyanyi. Siswa diinstruksikan untuk praktek bernyanyi di 
depan kelas untuk mengetahui kemampuan awal bernyanyi siswa. Dalam kegiatan pre-test 
siswa menyanyikan lagu-lagu Nasional. Beberapa siswa masih banyak yang malu-malu saat 
bernyanyi. Dari seluruh siswa, hanya beberapa saja yang kemampuan awal bernyanyinya 
cukup baik. Setelah seluruh siswa melakukan tes, penulis melakukan evaluasi terkait dengan 












Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Pertemuan : I Siklus I 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Penulis memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, penulis melakukan 
presensi pada siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Setelah itu 
penulis membacakan tujuan pembelajaran kepada siswa. Penulis memulai dengan apersepsi 
penggunaan teknik vokal lagu “Terima Kasihku”. Dilanjutkan dengan diskusi bersama siswa 
tentang kegunaan paduan suara kehidupan sehari-hari. Penulis memulai pelajaran dengan 
menerangkan fungsi cara mengambil napas yang benar saat bernyanyi. Siswa diberi tugas 
untuk menirukan gerakan mengambil napas sesuai yang dicontohkan penulis. Beberapa siswa 
tampak malu-malu dan saling mengejek satu sama lain. Setelah penulis memberikan motivasi 
akhirnya ada beberapa siswa bisa fokus pada kegiatan pembelajaran. Terdapat beberapa siswa 
yang masih malu-malu dan pasif saat pembelajaran berlangsung. Penulis kembali 
memberikan penjelasan mengenai cara mengambil napas dilanjutkan dengan materi intonasi 
dan artikulasi. Siswa masih belum bisa bernyanyi dengan intonasi yang benar. Penulis 
kembali memberi pengarahan menggunakan keyboard untuk mencoba tebak nada.  Beberapa 
siswa masih kebingungan dengan nada-nada yang dimainkan penulis. Menanggapi masalah 
yang dihadapi oleh siswa, penulis kembali menerangkan tentang hal tersebut. Setelah 
dianggap cukup mengerti, penulis mengadakan tanya jawab dan beberapa siswa yang masih 









Hari, Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Pertemuan : 2 Siklus I 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Penulis memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, penulis melakukan 
presensi pada siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Setelah itu 
penulis membacakan tujuan pembelajaran kepada siswa. Penulis memulai dengan apersepsi 
penggunaan teknik vokal intonasi dan artikulasi lagu “Terima Kasihku”. Penulis juga 
mengulas kembali pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Penulis menginstruksikan anggota 
paduan suara melakukan vokalisi dengan menerapkan materi yang sudah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya penerapan intonasi, artikulasi yang tepat. Penulis membagi anggota 
paduan suara menjadi 7 kelompok yang masing-masing beranggotakan 6 orang, yaitu 
kelompok Gitar, Marimba, Timpani, Drum, Piano, Harpa, dan Terompet. Penulis 
memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk belajar secara kelompok. 
Penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi setiap akhir 
pembelajaran. Sebelum pelajaran ditutup penulis mengadakan evaluasi hasil belajar dengan 
menyanyikan lagu “Terima Kasihku”. Pada pertemuan kedua rasa percaya diri dan semangat 
siswa mulai meningkat. Siswa juga sudah mulai berani bertanya kepada penulis secara 












Hari, Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016 
Pertemuan : 3 Siklus I 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Penulis memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, penulis melakukan 
presensi pada siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Setelah itu 
penulis membacakan tujuan pembelajaran kepada siswa. Penulis memulai dengan apersepsi 
penggunaan teknik vokal. Penulis juga mengulas kembali pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Penulis menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Penulis menerangkan langkah-langkah model Teams Games 
Tournament. Penulis memberikan kesempatan untuk tanya jawab mengenai pelaksanaan 
model Teams Games Tournament. Penulis membagikan kartu soal kepada perwakilan 
pembaca soal tiap kelompok. Penulis memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas sebelum permainan dimulai. Penulis memberikan tanda 
permainan dimulai, permainan dilangsungkan. Setelah permainan selesai setiap kelompok 
menghitung skor perolehan. Penulis mengumumkan pemenang TGT dan memberikan 
penghargaan. Penulis dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari itu.Pada 
pertemuan ketiga rasa percaya diri dan semangat siswa mulai meningkat. Siswa juga sudah 
mulai berani bertanya kepada penulis secara langsung jika mengalami kesulitan. Setelah 
siswa selesai mengerjakan tes, guru mengumumkan pemenang dari permainan TGT. 
Kelompok Marimba maju ke depan kelas untuk menerima penghargaan sebagai juara 









Hari, Tanggal : Kamis, 24 Maret 2016 
Pertemuan : 1 Siklus II 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Penulis memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, penulis melakukan 
presensi pada siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Setelah itu 
penulis membacakan tujuan pembelajaran kepada siswa. Penulis memulai dengan apersepsi 
penggunaan teknik vokal lagu “Mengheningkan Cipta”. Penulis juga mengulas kembali 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Penulis melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
phrasering, dinamik, dan tempo. Penulis memberikan contoh bernyanyi dengan phrasering, 
dinamik, dan tempo yang baik dan benar. Penulis menerangkan konsep model Teams Games 
Tournaments. Penulis memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
belajar secara berkelompok. Penulis membahas soal-soal latihan yang dikerjakan secara 
berkelompok. Penulis menutup pelajaran. Pada pertemuan ini rasa percaya diri dan semangat 
siswa mulai meningkat. Siswa juga sudah mulai berani bertanya kepada penulis secara 













Hari, Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
Pertemuan : 2 Siklus II 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Penulis memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, penulis melakukan 
presensi pada siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Setelah itu 
penulis membacakan tujuan pembelajaran kepada siswa. Penulis memulai dengan apersepsi 
penggunaan teknik vokal lagu “Mengheningkan Cipta”. Penulis mempersiapkan lembar 
pengamatan siswa, lembar catatan lapangan dan kamera untuk dokumentasi. Penulis 
membagikan kartu soal, dan lembar jawaban pada tiap kelompok. Penulis memberikan 
instruksi tanda permainan dimulai dan berakhir. Setelah siswa selesai mengerjakan tes, 
penulis mengumumkan pemenang dari permainan TGT. Kelompok Marimba maju ke depan 
kelas untuk menerima penghargaan sebagai juara pertama. Penulis dan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran pada hari itu. Penulis mengakhiri pelajaran dengan salam penutup. Pada 
pertemuan ini rasa percaya diri dan semangat siswa mulai meningkat. Siswa juga sudah mulai 
berani bertanya kepada penulis secara langsung jika mengalami kesulitan. Siswa fokus pada 













Hari, Tanggal : Kamis, 7 April 2016 
Pertemuan : 3 Siklus II 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
Penulis memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu, penulis melakukan 
presensi pada siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Setelah itu 
penulis membacakan tujuan pembelajaran kepada siswa. Penulis memulai dengan apersepsi 
penggunaan teknik vokal phrasering, dinamik, dan tempo. Penulis mengistruksikan siswa 
untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dengan tes praktek bernyanyi lagu “Mengheningkan 
Cipta”. Pada pertemuan ini rasa percaya diri dan semangat siswa mulai meningkat. Siswa 
yang malu-malu saat bernyanyi sudah berkurang. Siswa juga sudah mulai berani bertanya 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. Gitar 10 10 10 10 10 10 10 5 10 - - 5 75 
2. Harpa 10 10 10 10 10 10 10 10 5 5 - - 75 
3. Timpani 10 10 10 10 10 10 10 - 5 10 5 10 83 
4. Marimba 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 10 5 92 
5. Drum 10 10 10 10 10 10 5 5 - 10 - - 67 
6. Piano 10 10 10 10 10 10 5 5 - - 10 5 70 
7. Terompet 10 10 10 10 10 10 5 10 10 5 5 - 79 
DAFTAR NILAI TURNAMEN KELOMPOK  
 
Keterangan: 
- Menjawab soal benar skor 10 
- Menjawab soal tetapi salah 5 

















Kelompok Gitar berhasil menjawab 8 soal dengan benar, 2 soal terjawab dengan salah, dan 2 











No. Nama Skor Nilai 
1 S41 20 
92 
2 S21 20 
3 S37 15 
4 S11 20 
5 S16 20 
6 S19 15 
Jumlah Skor 110 
      
                  
            
     
Kelompok Gitar 
No. Nama Skor Nilai 
1 S42 20 
75 
2 S17 15 
3 S4 20 
4 S23 10 
5 S18 10 
6 S1 15 
Jumlah Skor 90 
      
                  
            
     
Keterangan: 
- Menjawab soal benar skor 10 
- Menjawab soal tetapi salah 5 






Kelompok Piano berhasil menjawab 7 soal dengan benar, 3 soal terjawab dengan salah, dan 3 










Kelompok Timpani berhasil menjawab 9 soal dengan benar,  2 soal terjawab dengan salah, 








Kelompok Harpa berhasil menjawab 8 soal dengan benar, 2 soal terjawab dengan salah, dan 2 
soal tidak terjawab.  
 
Kelompok Piano 
No. Nama Skor Nilai 
1 S39 15 
70 
2 S28 15 
3 S12 10 
4 S38 10 
5 S8 20 
6 S7 15 
Jumlah Skor 85 
      
                  
            
     
Kelompok Timpani 
No. Nama Skor Nilai 
1 S30 20 
83 
2 S32 10 
3 S3 15 
4 S25 20 
5 S10 15 
6 S15 20 
Jumlah Skor 100 
      
                  
            
     
Kelompok Harpa 
No. Nama Skor Nilai 
1 S24 20 
75 
2 S26 20 
3 S5 15 
4 S29 15 
5 S14 10 
6 S9 10 
Jumlah Skor 90 
      
                  
            
     
Keterangan: 
- Menjawab soal benar skor 10 
- Menjawab soal tetapi salah 5 





Kelompok Drum berhasil menjawab 7 soal dengan benar, 2 soal terjawab dengan salah, dan 3 








Kelompok terompet berhasil menjawab 8 soal dengan benar, 3 soal terjawab dengan salah, 




No. Nama Skor Nilai 
1 S40 15 
67 
2 S33 15 
3 S31 10 
4 S27 20 
5 S22 10 
6 S13 10 
Jumlah Skor 80 
      
                  
            
     
Kelompok Terompet 
No. Nama Skor Nilai 
1 S34 15 
79 
2 S35 20 
3 S2 20 
4 S6 15 
5 S36 15 
6 S20 10 
Jumlah Skor 95 
      
                  
            
     



























Nada tertinggi Lagu 




Nada do (c‟) 
 
Soal 4 
Nyanyikan birama ke 5 
lagu “Mengheningkan 






Pada syair lagu 
“Mengheningkan Cipta” 
kata „mer‟ dinyanyikan 





Nada tertinggi yang ada 
pada lagu Mengheningkan 
cipta adalah? nyanyikan! 
Jawaban 6 
(Skor 10) 
Nada mi (e‟) 
Soal 1 
Pada birama terakhir lagu 
“Terima Kasihku” nada la 




Dinyanyikan 4 ketuk 
Soal 2 
Lagu “Mengheningkan 






























Nyanyikan not berikut 
dengan intonasi yang tepat 






Nada terendah yang ada 
pada lagu Mengheningkan 
cipta adalah? nyanyikan! 
Jawaban 8 
(Skor 10) 
Nada 1 (Do) 
Soal 9 
Nyanyikan cuplikan syair 
pada lagu “Terima 
Kasihku” dengan 
phrasering yang benar 






Nyanyikan notasi berikut 
dengan intonasi yang benar 






Teknik pernapaasan yang 







Pada kata “MEMUJI” cara 
pemenggalan kata yang 














di lim- pahyang ber gu- ta
be- kal ku





|     .      .      .     5 |   3       .      4      5 |     5     .       3     1_ |     1_   7     1_   6 |
                           De          ngan         se      lu             ruh           ang  ka           sa    ra    ya    me
|     5     .     3      5 |    4     3      2       1 |      2     .      .      5 |     3      .     4     5 |
       mu         ji      pah          la    wan  ne     ga         ra                         nan        gu           gur   re
|     5     .     3       1_ |     1_    7     1_     6 |      5      .     4     3 |      3     2      1     2 |
       ma         ja       di            ri      ba    an    ben         de             ra   be              la     nu     sa  bang
|     1     .     0       1 |     2      .      3     1 |      5      .     3     1_ |      6      6     5    $ |
       sa                      kau        ku              ke    nang       wa           hai   bu            nga   pu  tra  bang
|     5     .      .      5 |     1_    .       .     5 |      2_    .      .      5 |     3_   2_    1_    7 |
       sa                     har          ga                      ja              sa                     kau        cah   ya    pe     li
|     1_   .      7     6 |     5     3     4      2 |    3   .    .     . |   2    .   .   .  |   1   .    .   0 | 
         ta           ba    gi              In    do    ne     sia         mer                    de                     ka
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